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ABSTRAK 

Nama  : Atiqah Zahra Ritonga 

NIM  : 0310173131 

Prodi/Fakultas : Tadris Biologi/FITK 

Pembimbing 1 : Syarifah Widya Ulfa, M. Pd 

Pembimbing 2 : Lailatun Nur Kamalia Siregar, M. Pd 

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran 

Biologi Berbasis Potensi Lokal Pembuatan 

Minyak Nilam (Pogostemon cablin Benth.) 

Di Kabupaten Aceh Tamiang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran biologi 

berbasis potensi lokal Aceh Tamiang khususnya pembuatan minyak nilam 

(Pogostemon cablin Benth.) pada materi keanekaragaman hayati untuk kelas X 

SMA/MA. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021 sampai dengan bulan Januari 

2022 di SMAN 2 Patra Nusa, Manyak Payed, Aceh Tamiang. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) model Borg&Gall. 

Instrumen penelitian ini adalah lembar angket, untuk ahli materi, ahli media, guru dan 

siswa, serta angket uji kepraktisan. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X-3 SMAN 2 Patra Nusa, Manyak Payed, Aceh Tamiang. Uji coba dilakukan 

kepada 30 orang siswa untuk mengetahui respon penilaian modul melalui lembar 

instrumen angket respon siswa, kemudian dilakukan juga uji kepraktisan untuk 

mengetahui kepraktisan modul kepada 10 orang siswa melalui lembar instrumen 

angket uji kepraktisan. Berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh persentase 

sebesar 51,6% dengan kategori cukup layak. Hasil validasi ahli media diperoleh 

persentase sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Hasil respon guru terhadap 

modul diperoleh persentase sebesar 94,7% dengan kategori sangat layak. Hasil respon 

siswa terhadap modul diperoleh persentase sebesar 89,9% dengan kategori sangat 

layak. Hasil uji kepraktisan modul diperoleh persentase sebesar 87,5% dengan kategori 

sangat praktis. Dengan demikian modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

pada materi keanekaragaman hayati layak digunakan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran biologi.  

Kata Kunci : Modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal, R&D model 

Borg&Gall, Keanekaragaman Hayati  
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ABSTRAK 

Nama  : Atiqah Zahra Ritonga 

NIM  : 0310173131 

Prodi/Fakultas : Tadris Biologi/FITK 

Pembimbing 1 : Syarifah Widya Ulfa, M. Pd 

Pembimbing 2 : Lailatun Nur Kamalia Siregar, M. Pd 

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran 

Biologi Berbasis Potensi Lokal Pembuatan 

Minyak Nilam (Pogostemon cablin Benth.) 

Di Kabupaten Aceh Tamiang 

  

This study aims to develop a biology learning module based on the local potential of Aceh 

Tamiang, especially the manufacture of patchouli oil (Pogostemon cablin Benth.) on 

biodiversity material for class X Senior High School. This research was conducted from July 

2021 to January 2022 at SMAN 2 Patra Nusa, Manyak Payed, Aceh Tamiang. This study 

uses the research and development (R&D) method of the Borg&Gall model. The research 

instrument is a questionnaire sheet, for material experts, for media experts, for teacher and 

for students, as well as a practicality test questionnaire. The test subjects in this study were 

students of class X-3 SMAN 2 Patra Nusa, Manyak Payed, Aceh Tamiang. The trial was 

conducted on 30 students to determine the response of the module assessment through the 

student response questionnaire instrument sheet, then a practicality test was also carried out 

to determine the practicality of the module to 10 students through the practicality test 

questionnaire instrument sheet. Based on the results of material expert validation, a 

percentage of 51,6% was obtained with a fairl decent category. The media expert validation 

results obtained a percentage of 90% with a very decent category. The result of the teacher’s 

response to the module obtained a percentage of 94,7% with a very decent category. The 

results of student responses to the module obtained a perccentage of 89.9% with a very 

decent category. The results of the practicality test of the module obtained a percentage of 

87,5% with a very practical category. Thus, the local potential-based biology learning 

module on biodiversity material is appropriate for teachers and students to use in the biology 

learning process. 

 

Keywords : Local potential-based biology learning module, Borg&Gall model 

R&D, Biodiversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang sangat 

berlimpah. Indonesia juga dijuluki sebagai negara agraris dan maritim. Berdasarkan 

letak geografisnya, Indonesia terletak di antara dua benua yaitu Benua Asia dan 

Benua Australia. Indonesia juga diapit oleh dua samudera, yaitu Samudera Pasifik 

dan Samudera Hindia. Jumlah pulau yang dimiliki Indonesia mencapai lebih dari 

17.000, sejumlah 13.466 pulau sudah bernama dan 11.000 pulau di antaranya sudah 

berpenghuni. Luas daratan Indonesia mencapai 1.919.440 km2, sedangkan luas 

perairannya mencapai 3.257.483 km2 dengan garis pantai sepanjang 99.093 km. 

Indonesia juga dilewati oleh garis khatulistiwa, sehingga Indonesia memiliki iklim 

tropis. Iklim tropis di Indonesia, ideal bagi usaha pertanian, perkebunan, kehutanan, 

kelautan dan pariwisata.  

Indonesia juga memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, dan juga tanah 

yang subur untuk dijadikan sebagai lahan perkebunan dan pertanian. Hal ini tidak 

terlepas dari banyaknya gunung berapi yang dimiliki Indonesia. Banyaknya gunung 

berapi di Indonesia disebabkan oleh Indonesia dilintasi dua jalur pegunungan muda, 

yaitu Sirkum Pasifik dan Sirkum Mediterania. Itulah mengapa Indonesia memiliki 

sumber kekayaan alam yang tinggi, baik dari hasil bumi juga hasil lautnya. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan hasil alamnya ialah provinsi 

Aceh. Provinsi Aceh terletak di Barat Indonesia atau di ujung barat dari pulau 

Sumatera. Letaknya yang strategis sebagai pintu gerbang lalu lintas perniagaan 

internasional menyebabkan banyaknya keragaman berbudaya di daerah ini. Aceh 

memiliki kekayaan alam yang melimpah, baik dari hasil bumi, hasil laut juga dari 

hasil pertambangan.  
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Kabupaten Aceh Tamiang merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten 

Aceh Timur Provinsi Aceh. Kabupaten Aceh Tamiang terletak antara 03°53 ’18,81” 

- 04°32’ 56,76” LU dan 97°43’ 41,51” - 8°14’ 45,41” BT dengan ketinggian rata-

rata 20-700 meter di atas permukaan laut. Kabupaten Aceh Tamiang terletak di 

bagian timur serta menjadi pintu masuk ke provinsi Aceh atau berbatasan langsung 

dengan provinsi Sumatera Utara.  

Kabupaten Aceh Tamiang memiliki sumber daya alam dari beberapa sektor, 

seperti hasil tambang (berupa minyak dan gas), juga merupakan salah satu dari 

kawasan pusat perkebunan kelapa sawit di Aceh, dan sumber daya alam lainnya. 

Aceh Tamiang juga termasuk kawasan yang di dilewati oleh pegunungan Bukit 

Barisan, serta daerah yang termasuk ke dalam Taman Nasional Gunung Leuser. Hal 

ini membuktikan bahwa keanekaragaman hayati di wilayah kabupaten Aceh 

Tamiang tergolong tinggi. 

Nilam Aceh (Pogostemon cablin Benth.) merupakan nilam unggul dengan 

kualitas terbaik di dunia karena menghasilkan minyak dengan rendemen 3 persen  

dan kandungan patchouli alcohol (pa) di atas 30 persen.. Minyak nilam diketahui 

merupakan salah satu bahan baku yang dibutuhkan dalam perindustrian parfum. 

Minyak nilam merupakan penyumbang 50% devisa bagi Indonesia untuk kategori 

ekspor minyak atsiri. Di Aceh Tamiang, terdapat pembuatan minyak nilam yang 

dikelola oleh masyarakat sendiri, tepatnya di Desa Pantai Tinjau, Kecamatan 

Sekerak. Namun, makin lama jumlah petani nilam semakin merosot, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor bencana alam (banjir), harga minyak 

nilam yang merosot, dan kurangnya perhatian pemerintah kepada petani nilam. Hal 

ini yang membuat penulis mengambil pembuatan minyak nilam sebagai potensi 

lokal sebagai fokus penelitian. 

Pendidikan merupakan sarana komunikasi antara guru dengan muridnya, 

dimana guru membagikan informasi, pikiran dan nilai-nilai yang kemudian 

diterima oleh murid. Salah satunya ialah mata pelajaran Biologi. Biologi 

merupakan ilmu yang mempelajari mengenai makhluk hidup dan berkaitan dengan 
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alam.1 Tujuan utama dari mata pelajaran Biologi adalah untuk membekali siswa 

dengan keterampilan dan pengetahuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari yang dilandaskan berdasarkan sikap ilmiah dan nilai-

nilai moral.  

Pembelajaran di bidang Biologi berkembang pesat disertai dengan 

perkembangan teknologi sebagai wujud aplikasinya. Sains dan teknologi 

dikembangkan menurut kebutuhan masyarakat global. Hal ini tidak hanya 

menyumbangkan manfaat positif bagi masyarakat, tetapi juga manfaat negative 

seperti aktivitas pertambangan, eksploitasi hutan secara bebas, dan sebagainya. 

Oleh sebab itu, siswa harus diberikan pembelajaran mengenai pengetahuan 

lingkungan di sekitar tempat tinggalnya. 

Kecenderungan tentang minimnya pengetahuan dan kepedulian akan 

lingkungan hidup disekitar dinilai masih tinggi. Laporan LKH pada tahun 2013 

melaporkan bahwa indeks perilaku peduli lingkungan di Sumatera masih tergolong 

rendah yaitu 0,58 (skala 0-1). Indikator rendahnya perilaku peduli lingkungan 

adalah tingkat pendidikan, pengetahuan dan kebiasaan masyarakat dalam menjaga 

lingkungan. Hal ini ditandai dengan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa masih rendahnya pengetahuan mahasiswa mengenai permasalahan di 

lingkungan sekitarnya. Pada penelitian yang dilakukan Veronica pada tahun 2008 

mengungkapkan bahwa hanya 50-58% mahasiswa di kota Jakarta yang memiliki 

pengetahuan lingkungan yang baik2. Kemudian pada penelitian Syella Munawar 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan lingkungan, kesadaran 

lingkungan siswa SMA di Jakarta tergolong sedang dengan nilai masing-masing 

sebesar 57% dan 74%. Siswa yang memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi, 

akan semakin sadar untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Pendidikan 

                                                           
1 Miko Pratama, dkk., Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis Potensi Daerah Kerinci Pada Materi 

Plantae dan Animalia, (Jurnal Edu-Sains, 2018), h. 2. 
2 Veronica, A. K., Pengetahuan, Sikap dan Kepedulian Mahasiswa Pascasarjana Ilmu Lingkungan 

Terhadap Lingkungan Hidup Kota Jakarta, (Jurnal EKOTON, 2008), 8(2). 
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lingkungan dapat diperoleh siswa melalui belajar mandiri atau proses belajar di 

kelas salah satunya dalam mata pelajaran Biologi. 

Saat ini, pengetahuan mengenai lingkungan yang diajarkan kepada siswa hanya 

sebatas definisi dari buku teks sebagai pegangan siswa. Kondisi lingkungan masih 

terabaikan dari perhatian dunia akademik, termasuk sekolah. Sekolah belum dapat 

mentransmisikan pengetahuan bermuatan lingkungan sehingga siswa belum 

memiliki kecerdasan mengenai ekologi. 

Penggunaan media dan sumber belajar merupakan bagian dari komponen yang 

mempengaruhi pembelajaran (Santoso, 2010). Menurut Wiyanto (2012) modul 

dilengkapi dengan berbagai petunjuk yang lengkap dan rinci sehingga peserta didik 

dapat menggunakan modul dalam pembelajaran secara mandiri tanpa didampingi 

oleh guru secara langsung.  

Untuk mengatasi masalah yang diuraikan di atas, maka perlu adanya 

pengembangan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahamannya mengenai biologi, serta pembelajaran yang berkaitan langsung 

dengan lingkungan sekitar.3 Salah satu bahan ajar yang dibutuhkan ialah modul 

biologi berbasis potensi lokal. 

Potensi lokal merupakan sumber daya yang ada dalam suatu wilayah tertentu. 

Menurut Victorino (2004), ciri umum dari potensi lokal adalah: 1) ada pada 

lingkungan suatu masyarakat, 2) masyarakat merasa memiliki, 3) bersatu dengan 

alam, 4) memiliki sifat universal, 5) bersifat praktis, 6) mudah dipahami dengan 

menggunakan common sense, 7) merupakan warisan turun temurun. Potensi lokal 

menjadi sumber atau kekuatan yang dimiliki oleh suatu daerah untuk dimanfaatkan 

dalam kegiatan tertentu, salah satunya dalam bidang pendidikan4. 

                                                           
3 Miko Pratama, dkk., Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis Potensi Daerah Kerinci Pada Materi 

Plantae dan Animalia, (Jurnal Edu-Sains, 2018), h. 2. 
4 Pasha Kahar, Adi dan Raudhatul Fadhillah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi SMA 

Berbasis Potensi Lokal Literasi Lingkungan Dan Sikap Konservasi, (Jurnal Pedagogi Hayati, 
2019),  h. 22. 
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Oleh karena itu, pembelajaran Biologi harus memuat pengetahuan tentang 

potensi lokal setempat sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar dan 

mengembangkan keterampilan sesuai potensi lokal. Biologi berperan dalam 

mengembangkan potensi sumber daya lokal dan bagaimana pemanfaatan serta 

pelestariannya. 

 

B. Rumusaln Ma lsallalh 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng di altals, malkal dalpalt dialmbil sualtu rumusaln 

malsallalh sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnalkalh kevallidaln modul biologi berbalsis potensi lokall pembualtaln 

minyalk nilalm (Pogostemon calblin Benth.) di Alceh Talmialng paldal maltal 

pelaljalraln biologi di tingkalt SMAl/MAl? 

2. Balgalimalnal kepralktisaln modul biologi berbalsis potensi lokall pembualtaln 

minyalk nilalm (Pogostemon calblin Benth.) di Kalbupalten Alceh Talmialng? 

3. Balgalimalnal respon guru terhaldalp modul biologi berbalsis potensi lokall 

pembualtaln minyalk nilalm (Pogostemon calblin Benth.) di Kalbupalten Alceh 

Talmialng? 

 

C. Tujualn Penelitialn 

Aldalpun tujualn dalri penelitialn ini iallalh: 

1. Untuk mengetalhui kevallidaln modul biologi berbalsis potensi lokall 

pembualtaln minyalk nilalm (Pogostemon calblin Benth.) di Alceh Talmialng 

paldal maltal pelaljalraln biologi di tingkalt SMAl/MAl. 

2. Untuk mengetalhui kepralktisaln modul biologi berbalsis potensi lokall 

pembualtaln minyalk nilalm (Pogostemon calblin Benth.) di Kalbupalten Alceh 

Talmialng. 

3. Untuk mengetahuil respon guru terhaldalp modul biologi berbalsis potensi 

lokall pembualtaln minyalk nilalm (Pogostemon calblin Benth.) di Kalbupalten 

Alceh Talmialng 
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D. Malnfalalt Penelitialn 

Penelitialn ini memberikaln malnfalalt secalral teoritis daln pralktis terhaldalp 

pengembalngaln pembelaljalraln, yalitu : 

1. Malnfalalt teoritis 

Secalral umum, halsil penelitialn ini secalral teoritis dalpalt memberikaln 

sumbalngaln kepaldal pembelaljalraln, yalitu berupal pemalhalmaln siswal mengenali 

pembelaljalraln Biologi berbalsis potensi lokall di Alceh Talmialng. 

 

2. Malnfalalt Pralktis 

Selalin memberikaln malnfalalt secalral teoritis, penelitialn ini memiliki 

malnfalalt pralktis sebalgali berikut: 

a. Balgi guru 

1) Guru memiliki balhaln aljalr berupal modul yalng berbalsis potensi 

lokall daleralh setempalt yalitu Alceh Talmialng. 

b. Balgi siswal 

1) Siswal memiliki modul berbalsis potensi lokall yalng dalpalt 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln secalral malndiri. 

2) Siswal memiliki pengetalhualn mengenali potensi lokall di daleralh 

tempalt tinggallnyal yalitu Alceh Talmialng. 

c. Balgi sekolalh 

1) Sekolalh dalpalt menjaldikaln modul tersebut sebalgali bukti balhwal 

sekolalh mendukung pengetalhualn lingkungaln daln potensi lokall 

daleralh setempalt yalitu Alceh Talmialng. 

d. Balgi peneliti 

1) Sebalgali talmbalhaln walwalsaln daln ilmu pengetalhualn, khususnyal 

mengenali balhaln aljalr berupal modul berbalsis potensi lokall 
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Halkikalt Pembelaljalraln Biologi 

Biologi merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng dialmpu di jenjalng 

pendidikaln Menengalh Altals. Biologi aldallalh ilmu yalng mempelaljalri mengenali 

malkhluk hidup besertal tingkaltaln malkhluk hidup, jugal interalksi malkhluk hidup 

dengaln allalm lingkungaln sekitalrnyal. Oleh sebalb itu, paldal maltal pelaljalraln biologi 

siswal dialjalk untuk bereksperimen di lalboraltorium altalu jelaljalh lalngsung ke allalm. 

Pembelaljalraln biologi memiliki tujualn untuk memberikaln informalsi, pikiraln-

pikiraln daln nilali-nilali yalng berisi falktal, konsep, daln proses yalng terjaldi di allalm 

algalr siswal malmpu memalhalmi allalm sekitalr5. 

Pembelaljalraln biologi paldal halkikaltnyal merupalkaln sualtu proses untuk 

menghalntalrkaln siswal ke tujualn belaljalrnyal, daln biologi itu sendiri berperaln 

sebalgali allalt untuk mencalpali tujualn tersebut6. Dallalm biologi, diperlukaln aldalnyal 

interalksi alntalral siswal dengaln objek biologi. Hall ini bertujualn untuk memberi 

kesempaltaln kepaldal siswal algalr berlaltih balgalimalnal belaljalr, mengembalngkaln 

kemalmpualm berpikir ralsionall, keteralmpilaln, daln kepribaldialn sertal mengenall 

permalsallalhaln yalng terjaldi daln solusi dalri permalsallalhaln tersebut.  

Lebih lalnjut dikaltalkaln oleh Wuryaldi dallalm Suraltsih (2010) balhwal dallalm 

proses belaljalr mengalhalr paldal diri siswal, alkaln berkembalng tigal ralnalh yalitu: ralnalh 

kognitif, alfektif daln psikomotorik. Tigal ralnalh tersebut dalpalt diuralikaln menjaldi 

tujualn pendidikaln biologi, yalitu: 

1. Pengembalngaln sikalp daln penghalrgalaln, 

2. Pengembalngaln calral berfikir, 

                                                           
5 Miko Pratama, dkk, (2018), Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis Potensi Daerah Kerinci Pada 
Materi Plantae dan Animalia, Jurnal Edu-Sains, 7(2): 2. 
6 Ani M. Hasan, dkk, (2017), Strategi Belajar Mengajar Biologi, Gorontalo: UNG Press, h. 2. 
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3. Pengembalngaln keteralmpilaln, balik keteralmpilaln kerjal malupun keteralmpilaln 

berfikir, daln 

4. Pengembalngaln pengetalhualn daln pengertialn sertal penggunalaln pengetalhualn 

tersebut balgi kepentingaln kehidupaln malnusial. 

 

2. Sumber Belaljalr 

Pengertialn sumber belaljalr menurut Alsosialsi Teknologi Komunikalsi 

Pendidikaln (AlECT) aldallalh semual sumber belaljalr balik berupal daltal, oralng altalu 

bendal yalng dalpalt digunalkaln untuk memberi falsilitals (kemudalhaln) belaljalr balgi 

siswal. Sumber belaljalr itu meliputi pesaln, oralng, balhaln, perallaltaln, teknik daln 

lingkungaln/laltalr7. 

Alqur’an merupakan kitab suci umat muslim yang memuat mengenai perintah, 

larangan, kisah-kisah nabi dan umat terdahulu beserta ilmu pengetahuan. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

مِِ .
َ
ل
َ
ق
ۡ
مَِ بِٱل

َّ
ذِی  عَل

َّ
رَمِ  .   ٱل

ۡ
ك
َ أ
ِ  ٱلۡ

َ
ك ِ  وَرَبُّ

ۡ
رَأ
أ
ِ  .  ٱق ق 

َ
نَِ مِنأِ عَل ٰـ نسَ ِ

أ
قَِ ٱلۡ

َ
ل
َ
قَِ .   خ

َ
ل
َ
ذِی خ

َّ
ِ ٱل

َ
ك مِِِرَبِّ بِٱسأ   ِ

ۡ
رَأ
أ
 ٱق

نَِ ٰـ نسَ ِ
أ
مأِِمَاِٱلۡ

َ
مأِِل

َ
ل یَعأ مَِ  

َّ
 عَل

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahui”. (QS. Al-‘Alaq ayat 1-5). 

 

Dari ayat diatas, dapat diketahui bahwa Allah memerintahkan kita sebagai 

umat manusia untuk belajar dalam arti membaca dan menulis. Arti membaca dan 

menulis bukanlah seperti membaca tulisan atau sebuah buku, tetapi lebih dari itu. 

Tetapi kita diperintahkan untuk terus mengkaji ilmu pengetahuan sedalam-

dalamnya dan seluas-luasnya, salah satunya ialah dengan cara membaca.  

Di dalam Alqur’an sendiri, jika kita mengkaji lebih dalam ayat-ayatnya dapat 

kita jumpai bahwa Alqur’an banyak menyebutkan mengenai ilmu pengetahuan itu 

                                                           
7 Nizwardi Jalinus, dan Ambiyar, (2016), Media dan Sumber Pembelajaran,  Jakarta: Kencana, h.133. 



9 
 

 

sendiri, contohnya ayat-ayat mengenai biologi dalam Alqur’an seperti penciptaan 

manusia (surah Al-Mu’minun ayat 12-14), mengenai tumbuhan (surah ar-Rad ayat 

4), mengenai hewan (surah an-Nahl ayat 66) dan masih banyak lagi lainnya yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Sumber belaljalr berdalsalrkaln alsall usulnyal, dalpalt dibedalkaln menjaldi dual, yalitu: 

1. Sumber belaljalr yalng diralncalng (lealrning resources by design), yalitu 

sumber belaljalr yalng sengaljal dibualt untuk tujualn pembelaljalraln. Contoh: 

buku pelaljalraln, modul, progralm aludio, tralnspalralsi (OHT). 

2. Sumber belaljalr yalng sudalh tersedial altalu tinggall dimalnfalaltkaln (lealrning 

resources by utilizaltion), yalitu sumber belaljalr yalng tidalk khusus dibualt 

untuk dijaldikaln sebalgali keperlualn pembelaljalraln, tetalpi dalpalt 

ditemukaln, dipilih daln dimalnfalaltkaln untuk keperlualn pembelaljalraln. 

Contoh: pejalbalt pemerintalh, tenalgal alhli, pemukal algalmal, olalhralgalwaln, 

kebun binaltalng, museum, dll.  

Fungsi dalri sumber belaljalr, iallalh: 

1. Meningkaltkaln produktivitals pembelaljalraln dengaln calral: (al) 

mempercepalt kecepaltaln belaljalr daln membalntu guru unruk 

menggunalkaln walktu secalral lebih balik; daln (b) menguralngi bebaln guru 

dallalm menyaljikaln informalsi, sehinggal dalpalt lebih balnyalk membinal daln 

mengembalngkaln galiralh. 

2. Memberikaln pelualng kepaldal siswal untuk belaljalr secalral individuall, 

dengaln calral: (al) guru menguralngi pengontrolaln dallalm proses 

pembelaljalraln; daln (b) memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

berkembalng sesuali dengaln kemalmpualn yalng dimiliki oleh setialp siswal. 

3. Memberikaln dalsalr yalng lebih ilmialh terhaldalp pembelaljalraln dengaln 

calral: (al) peralncalngaln progralm pembelaljalraln yalng lebih sistemaltis; daln 

(b) pengembalngaln balhaln aljalr berdalsalrkaln penelitialn. 

4. Memalntalpkaln pembelaljalraln, dengaln calral: (al) meningkaltkaln 

kemalmpualn sumber belaljalr; daln (b) penyalmpalialn informalsi daln balhaln 

lebih konkret. 
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5. Memungkinkaln siswal untuk belaljalr secalral spontaln, yalitu: (al) 

menguralngi proses pembelaljalraln yalng bersifalt verball daln albstralk 

dengaln pembelaljalraln yalng bersifalt lebih reallistis daln konkret; daln (b) 

memberikaln pengetalhualn secalral lalngsung. 

Penggunalaln sumber belaljalr yalng tepalt daln relevaln dalpalt mendukung 

tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln dengaln balik. Syalralt-syalralt pemalnfalaltaln sumber 

belaljalr aldallalh: (1) kejelalsaln potensi, (2) kesesualialn tujualn belaljalr, (3) kejelalsaln 

salsalraln, (4) kejelalsaln informalsi yalng dalpalt diungkalpkaln, (5) kejelalsaln pedomaln 

eksploralsinyal, daln (6) kejelalsaln perolehaln yalng dihalralpkaln. 

 

3. Modul sebalgali Balhaln Aljalr 

a. Pengertialn Balhaln Aljalr 

Balhaln aljalr memiliki peralnaln yalng salngalt penting dallalm proses pembelaljalraln 

balgi pendidik malupun balgi pesertal didik dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln. Di 

dallalm balhaln aljalr, malteri telalh dikemals daln disusun secalral sistemaltis dengaln 

tujualn mencalpali tujualn pembelaljalraln. 

Mohalmmald Syalrif Sumalntri mengungkalpkaln balhwal, balhaln aljalr aldallalh sallalh 

saltu sumber belaljalr yalng tertualng dallalm bentuk konsep, prinsip, definisi, gugus isi 

altalu konteks, daltal malupun falktal, proses nilali daln keteralmpilaln.8 Albdul Maljid 

mengaltalkaln balhwal balhaln aljalr merupalkaln semual bentuk balhaln yalng digunalkaln 

untuk membalntu pengaljalr altalu tenalgal pendidik dallalm proses pembelaljalraln. 

Pengertialn yalng diungkalpkaln oleh Albdul Maljid mengenali balhaln aljalr iallalh segallal 

bentuk balhaln aljalr balik secalral tertulis malupun secalral tidalk tertulis yalng digunalkaln 

dallalm proses pembelaljalraln untuk membalntu mencalpali tujualn pembelaljalraln.  

Widodo daln Jalsmaldi dallalm Yuberti mengungkalpkaln balhwal balhaln aljalr selalku 

seperalngkalt falsilitals altalupun perlengkalpaln pembelaljalraln yalng berisikaln modul 

pendidikaln, taltal calral, baltalsaln-baltalsaln, sertal calral mengevallualsi yalng diralncalng 

secalral sistemaltis sertal menalrik dallalm ralngkal menggalpali tujualn pendidikaln.9 

                                                           
8 Mohammad Syarif Sumantri, (2015), Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik ditingkat 
Pendidikan Dasar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 217. 
9 Yuberti, (2014), Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, Bandar 
Lampung: Anugerah Utama Raharja, h. 185. 
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Berdalsalrkaln beberalpal definisi yalng telalh dikemukaln oleh palral alhli di altals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal balhaln aljalr merupalkaln seperalngkalt balhaln pembelaljalraln 

yalng berisi malteri (pesaln) yalng digunalkaln guru untuk membalntu proses 

pembelaljalraln dallalm ralngkal menggalpali tujualn pendidikaln. 

 

b. Pengertialn Modul 

Modul aldallalh seperalngkalt balhaln aljalr dallalm bentuk cetalk yalng digunalkaln 

untuk mendukung proses pembelaljalraln. menurut Wallter Dick daln Lou Calry dallalm 

Malde Wenal mengaltalkaln balhwal modul merupalkaln unit pembelaljalraln dallalm 

bentuk cetalk. 10 

Modul dibualt dengaln tujualn untuk mempermudalh pesertal didik dallalm 

melalkukaln proses pembelaljalraln. Di dallalm modul itu sendiri, sudalh diralncalng 

sedemikialn rupal seperalngkalt alktivitals pembelaljalraln sehinggal pembelaljalraln dalpalt 

dilalkukaln secalral efisien daln efektif. Russel berpendalpalt dallalm Malde Wenal balhwal 

modul merupalkaln sualtu palket pembelaljalraln yalng berisikaln sebualh konsep tunggall 

yalng membualt pembelaljalraln lebih efektif, efisien daln relevaln.11 

Modul aldallalh saltualn progralm pengaljalraln yalng disusun dallalm sualtu bentuk 

tertentu yalng dalpalt membalntu siswal belaljalr. Modul pembelaljalraln terdiri dalri 

komponen-komponen yalng berisi tujualn belaljalr, balhaln pelaljalraln, metode belaljalr, 

allalt altalu medial belaljalr, sumber belaljalr daln evallualsinyal. 

Dalri beberalpal defisini yalng telalh dikemukalkaln di altals, dalpalt dialmbil 

kesimpulaln balhwal modul sebalgali sallalh saltu bentuk balhaln aljalr yalng dikemals 

secalral sistemaltis, di dallalmnyal sudalh memualt seperalngkalt pengallalmaln belaljalr 

yalng direncalnal daln didesalin untuk membalntu siswal dallalm proses pembelaljalraln 

daln mencalpali tujualn pembelaljalraln. Alktivitals pembelaljalraln malndiri sering 

dikalitkaln dengaln penggunalaln modul. Tujualn utalmal modul aldallalh untuk 

                                                           
10 Made Wena, (2012), Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 
230. 
11 Ibid. 
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meningkaltkaln keefektivaln daln efisiensi pembelaljalraln balik dalri segi walktu, dalnal, 

falsilitals, malupun tenalgal untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln yalng optimall12. 

 

c. Kalralkteristik Modul 

Modul memiliki kalralkteristik tertentu, misallnyal bisal berupal unit pengaljalraln 

terkecil daln lengkalp yalng berisi ralngkalialn kegialtaln belaljalr yalng diralncalng secalral 

sistemaltis, berisi tujualn belaljalr yalng dirumuskaln secalral jelals daln khusus, 

memungkinkaln siswal belaljalr malndiri, daln merupalkaln reallisalsi perbedalaln sertal 

perwujudaln pengaljalraln individuall. 

Berikut merupalkaln kalralkteristik paldal modul, yalitu:13 

a. Self instructionall, alrtinyal memungkinkaln pesertal didik untuk melalkukaln 

proses pembelaljalraln secalral malndiri daln tidalk bergalntung paldal guru 

malupun pihalk lalinnyal. Untuk memenuhi kalralkter tersebut, malkal modul 

halrus: 

1) Memualt tujualn pembelaljalraln yalng jelals daln dalpalt menggalmbalrkaln 

pencalpalialn kompetensi dalsalr; 

2) Berisikaln malteri pembelaljalraln yalng dikemals dallalm unit-unit kegialtaln 

belaljalr yalng kecil, sehinggal memudalhkaln pesertal didik 

mempelaljalrinyal salmpali tuntals; 

3) Aldalnyal contoh daln ilustralsi yalng memudalhkaln pemalhalmaln pesertal 

didik dallalm memalhalmi malteri pembelaljalraln; 

4) Aldalnyal soall-soall laltihaln, tugals daln lalinnyal untuk mengukur 

kemalmpualn pesertal didik; 

5) Kontekstuall yalitu malteri yalng disaljikaln berdalsalrkaln sualsalnal, konteks 

kegialtaln daln lingkungaln sekitalr pesertal didik; 

6) Balhalsal yalng sederhalnal daln komunikaltif; 

7) Aldalnyal ralngkumaln malteri pembelaljalraln; 

                                                           
12 Haryanto, Rudy, (2018), Analisis Pemanfaatan Modul Berbasis Potensi Lokal Sebagai Alternatif 
Bahan Ajar Pendidikan Lingkungan,  Jurnal Pembelajaran Biologi, 1(2), h. 62-68. 
13 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru dalam Mengajar, h. 9-11. 
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8) Aldalnyal instrument penilalialn algalr memungkinkaln pesertal didik untuk 

melalkukaln penilalialn secalral pribaldi (self alssesment); 

9) Aldalnyal feedbalck (umpaln ballik) altals penilalialn halsil belaljalr pesertal 

didik, sehinggal pesertal didik mengetalhui tingkalt kemalmpualnnyal; 

10)  Aldalnyal informalsi berupal rujukaln/pengalyalaln/referensi yalng 

mendukung malteri pembelaljalraln. 

b. Self contalined, alrtinyal sebualh modul berisi seluruh malteri pembelaljalraln 

yalng beralsall dalri saltu unit kompetensi yalng dipelaljalri.  

c. Stalnd allone, yalitu pengembalngaln modul tidalk bergalntung paldal medial daln 

pihalk lalin altalu tidalk halru digunalkaln bersalmal medial lalin. 

d. Aldalptive, alrtinyal modul dalpalt beraldalptalsi terhaldalp perkembalngaln ilmu 

pengetalhualn daln teknologi. 

e. User friendly, alrtinyal modul menggunalkaln balhalsal yalng sederhalnal, mudalh 

dipalhalmi daln memalkali istilalh yalng umum digunalkaln. 

 

d. Tujualn daln Malnfalalt Penyusunaln Modul 

Pelnyusunaln modul belrtujualn untuk melnyeldialkaln balhaln aljalr yalng selsuali 

delngaln kurikulum delngaln calral melmpelrhaltikaln kelbutuhaln pelselrtal didik. 

Pelnulisaln modul melmiliki malnfalalt selbalgali belrikut:14 

a. Modul selbalgali pelnyeldial informalsi dalsalr, selbalb dallalm modul disaljikaln 

belrbalgali maltelri pokok yalng dalpalt dikelmbalngkaln; 

b. Modul selbagai peltunjuk bagi pelselrta didik; 

c. Modul selbagai pellelngkap,selbab telrdapat ilustrasi dan foto di dalamnya; 

d. Modul dapat melnjadi peltunjuk melngajar yang elfelktif dalam prosels 

pelmbellajaran. 

Adapun tujuan dari pelmbuatan modul, ialah: 

a. Siswa dapat bellajar selcara mandiri tanpa pelrlu melndapat bimbingan dari 

pelndidik; 

b. Pelran pelndidik tidak telrlalu melndominasi dalam prosels pelmbellajaran; 

                                                           
14 Andi Prastowo, (2014), Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik, 
Jakarta: Prenada Media Group, h. 211. 
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c. Mellatih sifat jujur pelselrta didik; 

d. Guru dapat melngeltahui dan melngakomodasikan kelcelpatan bellajar siswa. 

Bagi siswa yang melmiliki kelmampuan celpat bellajar, maka ia dapat bellajar 

lelbih celpat dan melnyellelsaikan modul lelbih celpat dibandingkan siswa yang 

melmiliki kelmampuan bellajar lelbih lambat; 

e. Siswa dapat melngatur tingkat pelnguasaan matelri yang tellah ia pellajari. 

Pelnggunaan modul selbagai bahan ajar akan melmbelrikan manfaat yang 

maksimal apabila dalam pellaksanaan pelmbellajaran modul digunakan selbaik-

baiknya. Selbab, di dalam modul sudah me lmuat matelri yang sudah disusun selcara 

sistelmatis selhingga dapat melmbantu pelselrta didik dalam melmahami matelri 

pelmbellajaran. 

 

e. Pelnyusunan Modul 

Dalam pelnyusunan modul, melmpelrhatikan karaktelristik matelri bellajar dan 

pelselrta didik selrta latar bellakang sosialnya. Indriyanti (2010) me lnjellaskan bahwa 

keluntungan yang didapat keltika prosels pelmbellajaran melnggunakan modul adalah:  

a. Melningkatkan motivasi bellajar siswa; 

b. Guru dan siswa melngeltahui bagian modul mana yang te llah/bellum 

belrhasil; 

c. Siswa melndapatkan hasil bellajar selsuai kelmampuan; 

d. Bahan bellajar telrbagi lelbih melrata dalam satu selmelstelr; 

e. Pelndidikan lelbih belrdaya guna selbab bahan ajar disusun melngikuti 

jelnjang akadelmik. 

Ada selmbilan aspelk yang harus dipelrhatikan dalam melmbuat modul, yaitu15:  

1) Melmbantu pelmbaca untuk melnelmukan cara melmpellajari modul; 

2) Melnjellaskan hal-hal yang pelrlu pelmbaca siapkan selbellum melmpellajari 

modul; 

3) Melnjellaskan hal-hal yang diharapkan dari pelmbaca seltellah melmpellajari 

modul; 

                                                           
15 Andi Prastowo, (2011), Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,  Yogyakarta: DIVA Press, 
h. 132-133. 
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4) Melmbelri pelngantar telntang bagaimana cara pelmbaca melmpellajari modul 

yaitu belrapa lama waktu yang dibutuhkan pelmbaca untuk melmpellajari 

bagian modul telrtelntu; 

5) Melnyajikan matelri seljellas mungkin selhingga pelmbaca dapat melmahami 

matelri telrselbut; 

6) Melmbelri dukungan kelpada pelmbaca agar belrani melncoba langkah-

langkah yang dibutuhkan untuk melmahami matelri yang disajikan di dalam 

modul; 

7) Mellibatkan pelmbaca dalam kelgiatan dan latihan selhingga melmbuat 

pelmbaca belrintelraksi delngan matelri yang seldang ia pellajari di modul; 

8) Melmbelrikan feleldback atau umpan balik pada latihan dan kelgiatan yang 

tellah dilakukan pelmbaca; 

9) Melmbantu pelmbaca untuk melringkas matelri yang sudah ia pellajari dari 

modul. 

 

f. Kellelbihan dan Keltelrbatasan Modul Pelmbellajaran 

Pelmanfaatan modul selbagai bahan ajar dapat melmudahkan guru agar prosels 

pelmbellajaran tidak belrsifat velrbalitas, namun modul selbagai bahan ajar celtak 

melmiliki kellelbihan dan keltelrbatasan. Adapun kellelbihan pelmbellajaran delngan 

melnggunakan modul, ialah:16 

i. Modul melmbelrikan feleldback (umpan balik) selhingga pelselrta didik 

melngeltahui hasil bellajarnya; 

ii. Pelnguasaan tuntas; matelri yang disajikan dalam modul belrbelntuk 

kelgiatan-kelgiatan kelcil selhingga pelselrta didik dapat melnguasai matelri 

selcara melndalam. Maka pelselrta didik melndapatkan pelnguasaan matelri 

dasar selcara tuntas; 

iii. Tujuan bellajar jellas; 

iv. Dapat melmicu motivasi bellajar pelselrta didik; 

                                                           
16 Ridwan Abdullah Sani, (2014), Inovasi Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, h. 185. 
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v. Pelmbellajaran dilakukan selcara flelksibell, selbab modul dapat diselsuaikan 

delngan karaktelristik dari pelselrta didik itu selndiri; 

vi. Melmbuat pelselrta didik bellajar belrsama selhingga melnghilangkan 

pelrsaingan yang telrjadi di kalangan pelselrta didik; 

vii. Pelselrta didik dapat melmpelrbaiki kellelmahan atau kelkurangan yang ia 

telmukan pada dirinya selndiri mellalui elvaluasi selcara mandiri. 

Keltelrbatasan pelmbellajaran delngan melnggunakan modul bagi pelselrta didik, 

ialah: 17 

a. Kelbelrhasilan pelnyusunan modul belrgantung dari pelnyusunnya; 

b. Sulit melnelntukan pelnjadwalan dan kellulusan, selrta melmbutuhkan 

manajelmeln pelndidikan yang belrbelda dari pelmbellajaran selcara 

konvelnsional. Hal ini diselbabkan olelh pelselrta didk melnyellelsaikan bahan 

ajar dalam waktu yang belrbelda-belda telrgantung dari kelcelpatan bellajar 

yang dimiliki olelh pelselrta didik itu selndiri. 

c. Pelndukung pelmbellajaran belrupa sumbelr bellajar, umumnya sangat mahal 

selhingga pelselrta didik harus melncarinya selcara mandiri. 

 

4. Potelnsi Lokal 

a. Pelngelrtian Potelnsi Lokal 

Potelnsi lokal adalah kelmampuan atau daya pada suatu daelrah yang dapat 

dikelmbangkan, baik belrupa sumbelr daya alam, sumbelr daya manusia, gelografis, 

budaya maupun historis (Ahmadi, 2012). Pe lmanfaatan dan pelngelmbangan suatu 

potelnsi lokal dapat melningkatkan kelseljahtelraan pelngeltahuan dan daya saing pada 

suatu daelrah. 

Potelnsi lokal belrkelmbang dari tradisi kelarifan yang dimiliki ole lh suatu 

masyarakat yang belrsahaja selbagai bagian dari kelbudayaannya. Melnurut Victorino 

(2004), karaktelristik umum dari potelnsi lokal adalah:  

1. Ada pada lingkungan suatu masyarakat; 

2. Masyarakat melrasa melmiliki; 

                                                           
17 Yuberti,  Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, h. 197. 
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3. Belrsatu delngan alam; 

4. Melmiliki sifat univelrsal; 

5. Belrsifat praktis; 

6. Mudah dipahami delngan melnggunakan common selnsel; 

7. Melrupakan warisan turun telmurun.  

Potelnsi lokal melnjadi sumbelr atau kelkuatan yang dimiliki olelh suatu daelrah 

untuk dimanfaatkan dalam kelgiatan telrtelntu, salah satunya dalam bidang 

pelndidikan18. 

Potelnsi lokal dapat dijadikan selbagai sumbelr bellajar dalam belntuk modul 

pelmbellajaran belrbasis potelnsi lokal yang dibuat belrdasarkan kurikulum delngan 

melmpelrhatikan kelbutuhan pelndidikan suatu daelrah. Pelngelmbangan modul 

belrbasis potelnsi lokal sangat dibutuhkan dalam rangka melngangkat belrbagai 

pelrmasalahan lingkungan yang ada di se lkitar siswa selcara spelsifik dan belrsifat 

keldaelrahan. Hal ini sellaras delngan UU No. 20 Tahun 2003 Siste lm Pelndidikan 

Nasional, dimana salah satu ellelmeln pelnting yang harus dipelrhatikan olelh 

pelndidikan adalah kelragaman potelnsi daelrah dan lingkungan. 

 

b. Belntuk Potelnsi Lokal Acelh Tamiang 

Kabupateln Acelh Tamiang telrleltak di bagian timur selrta melnjadi pintu masuk 

kel provinsi Acelh atau belrbatasan langsung delngan provinsi Sumatelra Utara. 

Kabupateln Acelh Tamiang melmiliki sumbelr daya alam dari belbelrapa selktor, selpelrti 

hasil tambang (belrupa minyak dan gas), juga me lrupakan salah satu dari kawasan 

pusat pelrkelbunan kellapa sawit di Acelh, dan sumbelr daya alam lainnya. Acelh 

Tamiang juga telrmasuk kawasan yang di dilelwati olelh pelgunungan Bukit Barisan, 

selrta daelrah yang telrmasuk kel dalam Taman Nasional Gunung Le luselr. Hal ini 

melmbuktikan bahwa kelanelkaragaman hayati di wilayah kabupateln Acelh Tamiang 

telrgolong tinggi. 

                                                           
18 Pasha Kahar, Adi dan Raudhatul Fadhillah, (2019), Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Biologi SMA Berbasis Potensi Lokal Literasi Lingkungan Dan Sikap Konservasi,  Jurnal Pedagogi 
Hayati, 2(2), h. 21-32. 
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Salah satu potelnsi lokal yang belrada di Acelh Tamiang ialah pelmbuatan minyak 

nilam. Nilam Acelh dikelnal delngan kualitas telrbaik dunia, sungguh sangat 

disayangkan apabila potelnsi lokal selpelrti ini tidak dikelmbangkan lelbih lanjut. 

Tanaman nilam selndiri melrupakan tanaman dari kellompok pelnghasil minyak atsiri. 

Minyak nilam populelr di dunia intelrnasional, karelna minyak nilam melrupakan 

bahan utama dalam industry minyak wangi atau dalam industry kosme ltik lainnya. 

Di Acelh Tamiang selndiri peltani nilam telrdapat di Delsa Pantai Tinjau, Kelcamatan 

Selkelrak dan jumlah peltaninya juga telrbilang seldikit. Selhingga, masih banyak 

masyarakat seltelmpat yang tidak melngeltahui potelnsi dari tanaman nilam telrselbut. 

Hal ini diselbabkan kurangnya informasi dan upaya pe lmelrintah telrhadap para peltani 

nilam. 

Olelh selbab itu, potelnsi lokal belrupa pelmbuatan minyak nilam di Kabupate ln 

Acelh Tamiang akan disisipkan dalam modul biologi me llalui matelri 

kelanelkaragaman hayati. Pelngelmbangan modul biologi belrbasis potelnsi lokal 

pelmbuatan minyak nilam di Kabupateln Acelh Tamiang diharapkan agar siswa-siswi 

yang ada di Acelh Tamiang melngeltahui dan dapat melngelmbangkan suatu potelnsi 

daelrah seltelmpat selrta diharapkan siswa-siswa inilah yang akan melmajukan Acelh 

Tamiang salah satunya delngan mellelstarikan pelmbuatan minyak nilam telrselbut. 

 

5.  Pelmbuatan Minyak Nilam (Pogostelmon cablin Belnth) 

a. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Nilam (Pogostelmon cablin Belnth) 

Tanaman nilam melrupakan salah satu tanaman obat asli Indone lsia. 

belrdasarkan sifat tumbuhnya, tanamana nilam me lrupakan tanaman tahunan 

(parelnnial). Tanaman nilam melrupakan tanaman belrupa selmak yang melmpunyai 

keltinggian melncapai selkitar 1 meltelr, tumbuh telgak, melmpunyai banyak 

pelrcabangan, melmiliki aroma yang khas, dan belrtingkat-tingkat19. Tanaman nilam 

melrupakan tanaman pelnghasil minyak atsiri yang te llah melnyumbang delvisa lelbih 

                                                           
19 Dwi Wulan Adharini, (2009), Budidaya dan Penyulingan Tanaman Nilam Aceh (Pogostemon 
cablin Benth) di Deny Nursery And Gardening, Surakarta: Universitas Sebelas Maret, h. 13. 
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dari 50% dari total elkspor minyak atsiri Indonelsia20. Klasifikasi untuk tanaman 

nilam, selbagai belrikut: 

 Kingdom : Plantael (tumbuh-tumbuhan) 

 Divisi  : Trachelophyta (tumbuhan belrbiji) 

Subdivisi : Spelrmatophyta (belrbiji telrtutup) 

Kellas  : Magnoliopsida (biji belrkelping dua) 

Ordo  : Lamialels 

Famili  : Lamiacelael 

Gelnus  : Pogostelmon  

Spelsiels : Pogostelmon cablin Belnth (Rukmana, 2004) 

Nilam melrupakan tanaman pelrdu welwangian yang melmiliki akar selrabut, 

daunnya halus selpelrti belludru keltika diraba, dan belrbelntuk bulat hingga lonjong 

selrta belrwarna pucat. Pada bagian bawah daun dan rantingnya telrdapat bulu halus, 

melmiliki batang belrkayu delngan diameltelr belrkisar antara 10-20 mm. Selbagian 

belsar daun mellelkat pada ranting hampir belrpasangan satu sama lain. Jumlah 

cabang banyak dan belrtingkat melngellilingi batang selkitar 3-5 cabang pelr tingkat21. 

Biasanya, tanaman nilam diambil daunnya untuk dijadikan se lbagai minyak 

atsiri, selbagai bahan campuran produk kosmeltik, kelbutuhan industry makanan, 

bahan baku compound, dan pelngaweltan barang selrta belrbagai kelbutuhan industry 

lainnya. Tanaman nilam sudah lama dimanfaatkan se lbagai obat-obatan tradisional 

di China, India, dan Arab yang belrkhasiat selbagai aprodisiak (obat kuat), antiselptic, 

melringankan sakit kelpala dan delmam. Daun nilam selgar juga dapat dimanfaatkan 

selbagai pelncuci rambut, seldangkan daun nilam kelring dapat digunakan untuk 

pelnghilang bau badan. 

 

 

                                                           
20 Hariyani, Eko Widaryanto dan Nunuk Herlina, (2015), Pengaruh Umur Panen Terhadap 
Rendemen Dan Kualitas Minyak Atsiri Tanaman Nilam (Pogostemon cablin Benth), Jurnal Produksi 
Tanaman, 3(3): 205. 
21 Dwi Wulan Adharini, (2009), Budidaya dan Penyulingan Tanaman Nilam Aceh (Pogostemon 
cablin Benth) di Deny Nursery And Gardening, Surakarta: Universitas Sebelas Maret, h. 14. 
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b. Pelnanaman Tanaman Nilam  

Biasanya, tanaman nilam dikelmbangkan selcara velgeltativel mellalui meltodel 

stelk, delngan melnggunakan cabang-cabang tanaman nilam yang te llah dipotong-

potong. Selbellum tanaman nilam dikelmbangkan, ada belbelrapa syarat untuk indukan 

tanaman nilam agar melmpelrolelh hasil bibit yang baik, selpelrti: (a) indukan tanaman 

harus selhat dan belbas dari selgala hama selrta pelnyakit; dan (b) tanaman indukan 

harus belrusia selkitar 6-12 bulan dan cabang yang dipilih harus cabang-cabang yang 

muda selrta sudah belrkayu. Kelmudian, seltellah stelk dipilih maka bibit tanaman 

nilam diselmai. Selbab, stelk bibit nilam yang langsung ditanam di kelbun melmiliki 

tingkat kelmatian yang lelbih tinggi dibandingkan delngan stelk bibit nilam yang 

diselmai telrlelbih dahulu. Pelnyelmaian dapat dilakukan delngan dua cara, yakni 

pelnyelmaian di beldelngan dan di kantong plastik. Prosels pelnyelmaian ini 

belrlangsung sellama 20 hari, kelmudian bibit nilam dipindahkan kel lahan. 

Seltellah sellelsai prosels pelnyelmaian dan dipindah kel lahan, maka tahap 

sellanjutnya ialah prosels pelrawatan. Pada masa pelrtumbuhan, tanaman nilam 

melmbutuhkan air yang cukup dan kellelmbaban tanah sangat dibutuhkan dalam 

kondisi ini. Olelh selbab itu, sangat dianjurkan untuk melmulai melnanam tanaman 

nilam di awal musim hujan. Dalam prosels pelrawatan, gulma di selkitar tanaman 

nilam harus dibelrsihkan agar tidak melnggangu pelrtumbuhan tanaman nila,, selrta 

untuk melmutus daur hidup hama dan pelnyakit. Tanaman nilam juga me lmbutuhkan 

unsur hara dalam tanah, biasanya untuk me lmelnuhi kelbutuhan hidup tanaman 

nilam, peltani nilam juga melnambahkan pupuk.  

Pelmanelnan tanaman nilam dapat dilakukan se ltellah tanaman nilam belrusia 5 

bulan seltellah masa tanam, kelmudian paneln sellanjutnya dapat dilakukan seltiap 2 

bulan sampai tanaman nilam belrumur 3 tahun. Pelmanelnan dilakukan delngan cara 

melmotong tiga pasang daun telratas belselrta batangnya. Hal ini dilakukan kare lna 

kadar minyak paling tinggi telrdapat pada tiga pasang daun bagian atas. 

Telrdapat belbelrapa hama dan pelnyakit yang melnjadi ancaman bagi 

kelbelrlangsungan hidup tanaman nilam, selpelrti tungau melrah (Teltranychus sp.), 

bellalang (Orthoptelra), crikelt pelmakan daun (Gryllidael), ulat pelnggulung daun 

(Pachyzanelba stultalis) dan nelmatoda pada nilam. Untuk melngelndalikan hama dan 
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pelnyakit pada tanaman nilam, biasanya peltani melmbelrikan pelstisida nabati (selpelrti 

minyak selrai wangi, elkstrak biji nimba, minyak celngkelh, dll), pelmbelrian pupuk 

sintelsis (NPK, Urela dan TSP), pelmbelrian pupuk kandang, dsb.22 

 

c. Pelmbuatan Minyak Nilam 

Seltellah masa paneln tanaman nilam, maka daun nilam akan dijelmur sellama 

belbelrapa hari (telrgantung dari telriknya sinar matahari) hingga belnar-belnar kelring. 

Seltellah daun nilam dijelmur hingga kelring, maka langkah sellanjutnya ialah 

melncincang daun nilam kelring kelcil-kelcil. Prosels pelncicangan daun nilam 

dilakukan selcara manual melnggunakan pisau. Kelmudian, daun nilam kelring yang 

tellah dicincang maka akan diprosels untuk pelmbuatan minyak nilam delngan cara 

disuling. 

Cara pelmbuatan minyak nilam ialah mellalui prosels pelnyulingan. Prinsip kelrja 

pelnyulingan ialah delngan melnggunakan meltodel uap dan air, delngan cara 

melndidihkan bahan baku yang dimasukkan ke l dalam keltell hingga melndapatkan 

uap yang dipelrlukan. Delngan cara pelnyulingan ini, akan melmisahkan zat-zat 

belrtitik didih tinggi dari zat-zat yang tidak dapat melnguap. Delngan kata lain, 

pelnyulingan adalah prosels pelmisahan komponeln-komponeln campuran dari dua 

atau lelbih cairan belrdasarkan pelrbeldaan telkanan uap masing-masing komponeln 

telrselbut. 

Pelmbuatan minyak nilam selbelnarnya dapat dilakukan selcara sangat seldelrhana 

dan tidak rumit. Hanya saja untuk alat-alat yang digunakan telrbilang seldikit mahal 

selbab selmua alatnya melnggunakan bahan stainlelsstelll agar awelt dan higielnis. 

Pelnyulingan minyak nilam dapat dilakukan delngan tiga cara, yaitu:  

1) Pelnyulingan delngan cara direlbus (Watelr Distillation) 

Pelnyulingan delngan cara direlbus kurang banyak digunakan di lapangan 

dibandingkan delngan cara dikukus dan diuap langsung. Hal ini dikarelnakan 

cara ini kurang elfisieln dan biayanya rellatif tinggi. Kelmudian, daun nilam 

kontak langusng (telrelndam) delngan air melndidih. Pada cara ini, bahan yang 

                                                           
22 Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur, (2013),  Budidaya Tanaman Nilam, h. 1-62. 
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akan disuling kontak langsung delngan air melndidih (telrelndam). Bahan 

telrselbut melngapung di atas air atau telrelndam selcara selmpurna telrgantung 

dari bobot jelnis dan jumlah bahan yang disuling. Cara pelnyulingan ini baik 

digunakan untuk bahan yang belrbelntuk telpung dan bunga-bungaan yang 

mudah melnggumpal jika dikelnai panas, teltapi kurang baik untuk bahan yang 

melngandung fraksi sabun atau bahan yang larut dalam air. 

2) Pelnyulingan delngan cara dikukus (Watelr and Stelam Distillation) 

Pelnyulingan delngan cara dikukus paling banyak digunakan di lapangan. 

Bagian utama dari alat pelnyuling selcara dikukus yaitu tungku api, keltell 

pelnyuling, kondelnsor (pelndingin), pelnampung/pelmisah minyak.Pada cara 

ini, bahan dileltakkan di atas rak-rak atau saringan belrlubang. Telrna kelring 

belrada pada jarak telrtelntu di atas pelrmukaan air. Daun nilam dileltakkan di 

atas saringan, selmelntara air belrada di bawahnya. Keltell suling diisi air sampai 

pelrmukaan air belrada tidak jauh dari saringan. Ciri khas meltodel ini adalah 

uap sellalu dalam keladaan basah, jelnuh dan tidak telrlalu panas, bahan yang 

disuling hanya belrhubungan delngan uap dan tidak belrhubungan langsung 

delngan air panas. Lama pelnyulingan delngan cara dikukus melmakan waktu 

5-10 jam. 

3) Pelnyulingan delngan cara uap langsung (Stelam Distillation) 

Pelnyulingan minyak nilam me llalui prosels uap dapat melnjamin 

kelselmpurnaan produksi minyak atsiri. Pada siste lm ini, bahan tidak kontak 

langsung delngan air maupun api. Prinsipnya, uap belrtelkanan tinggi dialirkan 

dari keltell pelrelbus air kel keltell belrisi daun nilam (ada dua keltell). Uap air yang 

kelluar dialirkan lelwat pipa melnuju kondelnsor (pelndingin) hingga melngalami 

prosels kondelnsasi. Cairan (campuran air dan minyak) yang me lneltels 

ditampung, sellanjutnya dipisahkan untuk melndapatkan minyak nilam. Pada 

umumnya, peltani nilam melmakai telknik uap karelna hasilnya yang paling 

bagus. Lama pelnyulingan delngan cara uap langsung lamanya belrkisar antara 

4-6 jam. 
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Bagian-bagian utama komponeln pelnyulingan adalah:23 

1) Keltell Suling 

Keltell suling telrbuat dari belsi delngan melmanfaatkan drum. Keltell suling 

melmiliki belntuk silindelr dan belrdiameltelr 50 cm dan tinggi 1 cm. Satu se lt 

alat suling melmiliki 1 keltell suling. Keltell suling ini dapat melnampung 2 

karung daun nilam kelring (1 karung daun nilam me lmiliki belrat belrkisar 

antara 30-36 kg). Keltell suling melmpunyai tutup yang dapat ditutup dan 

dibuka. Saringan dileltakkan diantara bahan suling dan air. Untuk 1 kali 

pelnyulingan dipelrlukan waktu rata-rata selkitar 5 jam. 

2) Pipa Pelndingin 

Pipa pelndingin melmiliki fungsi untuk melngelmbunkan uap air dan 

minyak. Pipa yang digunakan untuk pipa pe lndingin belrbelntuk pipa panjang 

delngan diameltelr 10 cm. Pipa ini telrleltak di antara keltell suling dan 

pelnampung hasil dan belrbelntuk huruf “L”.  

3) Pelnampung Hasil 

Alat ini belrfungsi untuk melnampung hasil suling yang kelluar dari pipa 

pelndingin. Alat ini telrbuat dari kalelng yang ditambahi 2 buah kelran yang 

telrdapat di atas dan di bawah. Minyak nilam me lmiliki belrat jelnis yang lelbih 

kelcil dibandingkan delngan air, selhingga minyak nilam akan belrada di bagian 

atas kalelng. Kelran yang telrdapat di bagian atas kalelng melmiliki fungsi untuk 

melngelluarkan minyak nilam, seldangkan kelran di bagian bawah kalelng 

belrfungsi untuk melngelluarkan.  

 

Minyak nilam melrupakan bahan baku yang pelnting dalam industry kosmeltik, 

welwangian dan selring dipakai selbagai bahan campuran untuk melmbuat obat-

obatan. Minyak nilam melmiliki sifat telrselndiri, selpelrti sukar dicuci, mudah 

melnguap dibandingkan delngan minyak atsiri lainnya, larut dalam alcohol, dan 

mudah dicampur delngan minyak atisiri lainnya. Olelh selbab itulah, minyak nilam 

selring dipakai selbagai fiksatif (bahan pelngikat) di industry welwangian. 

                                                           
23 Dwi Wulan Adharini. (2009), Budidaya dan Penyulingan Tanaman Nilam Aceh (Pogostemon 
cablin Benth) di Deny Nursery And Gardening, Surakarta: Universitas Sebelas Maret, h. 30-31. 
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Di dalam nilam, telrdapat belbelrapa kandungan kimia, di antaranya minyak 

telrbang 2,5% lelbih. Nama lain dari minyak nilam ialah patchouli oil. Akar tanaman 

nilam dapat dimanfaatkan selbagai obat pelncahar, seldangkan daun nilam melmiliki 

banyak manfaat, selpelrti bisa dijadikan selbagai obat untuk belrbagai macam 

pelnyakit, yakni wasir, diselntri, stomakikum, keljang pelrut, pelnyakit elmpeldu, 

sialagogum, gangguan haid, obat pelluruh haid dan delodoran.24 

 

6. Kajian Matelri Kelanelkaragaman Hayati 

Kelanelkaragamana hayati sangat pelnting dalam melmbelntuk elkosistelm selrta 

melmbelrikan daya dukung bagi kelhidupan yang ada di bumi. Hal ini selsuai delngan 

firman Allah SWT dalam surah Al-An’am ayat 141 yang belrbunyi: 

رْعَ  النَّخْلَ وَالزَّ غَيْرَ مَعْرُوْشٰتٍ وَّ عْرُوْشٰتٍ وَّ َ جَنّٰتٍ مَّ وَهُوَ الَّذِيْْٓ انَْشَا

ْٓ اِذآَْ  غَيْرَ مُتشََابهٍٍِۗ كُلوُْا مِنْ ثمََرِه  انَ مُتشََابهًِا وَّ مَّ يْتوُْنَ وَالرُّ مُخْتلَِفاً اكُُلهُٗ وَالزَّ

 اثَمَْرَ وَاٰتوُْا حَقَّهٗ يَوْمَ حَصَادِه    وَلََ تسُْرِفوُْا ٍۗاِنَّهٗ لََ يحُِبُّ الْمُسْرِفِيْنَ  

Artinya: “Dan Dialah yang melnjadikan kelbun-kelbun yang belrjunjung dan 

yang tak belrujung, pohon kurma, tanam-tanaman yang belrmacam-macam 

buahnya, zaitun dan dellima yang selrupa (belntuk dan warnanya) dan yang tidak 

sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang belrmacam-macam itu) bila dia 

belrbuah, dan tunaikanlah haknya di hari melmeltik hasilnya (delngan diseldelkahkan 

kelpada fakir miskin); dan janganlah kamu belrlelbih-lelbihan. Selsungguhnya Allah 

tidak melnyukai orang yang belrlelbih-lelbihan”. (QS. Al-An’am ayat 141). 

 

Dalam ayat telrselbut, Allah melnelgaskan bahwasanya selmua yang ada di alam 

melmbelrikan manfaatnya masing-masing selhingga melrupakan kelwajiban kita 

selbagai manusia telrhadap ajaran Islam untuk melnjaga dan melngellolanya tanpa 

belrlelbihan, karelna melngambil selsuatu dari alam delngan cara belrlelbihan akan 

melnghasilkan dampak belrupa kelrusakan. Olelh selbab itu, ayat ini belrkaitan elrat 

delngan matelri kelanelkaragaman hayati. Dalam matelri ini kita akan melmpellajari 

macam-macam kelanelkaragaman hayati, manfaat, fungsi selrta bagaimana cara 

melngellola dan melnjaga kelanelkaragaman hayati dari kelrusakan-kelrusakan. 

Belrkaitan delngan hal itu, pelngelnalan potelnsi alam selkitar melmiliki manfaat dan 

                                                           
24 Drs. H. Arief Hariana, (2015), Tumbuhan Obat dan Khasiatnya, Jakarta: Swadaya, h.252. 
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pellelstarian selgala selsuatu yang ada di alam sangat pelnting dipelrkelnalkan mellalui 

prosels pelmbellajaran. Agar kel delpannya pelnelrus-pelnelrus bangsa tidak hanya 

paham melngelnai telorinya saja mellainkan pelngaplikasiannya langsung dalam 

kelhidupan.  

Pelngelnalan potelnsi lokal mellalui pelmbellajaran dapat dilakukan delngan cara 

melnyisipkannya mellalui salah satu matelri yang ada di mata pellajaran Biologi, yaitu 

kelanelkaragaman hayati belrbasis potelnsi lokal di Kabupateln Acelh Tamiang. Dalam 

skripsi ini, pelnulis akan melmbahas melngelnai modul pelmbellajaran biologi belrbasis 

potelnsi lokal di Kabupateln Acelh Tamiang belrupa pelmbuatan minyak nilam.  

Tabell 1. Matelri Kelanelkaragaman Hayati 

Kompeltelnsi Inti Kompeltelnsi Dasar Indikator 

KI1. Melnghayati dan 

melngamalkan  ajaran agama 

yang dianutnya. 

  

KI2. Melngelmbangkan pelrilaku 

(jujur, disiplin, tanggung jawab, 

pelduli, santun, ramah 

lingkungan,  gotong royong, 

kelrjasama, cinta damai, relsponsif 

dan pro-aktif) dan melnunjukan 

sikap selbagai bagian dari solusi 

atas belrbagai pelrmasalahan 

bangsa dalam belrintelraksi selcara 

elfelktif delngan lingkungan sosial 

dan alam selrta dalam 

melnelmpatkan diri selbagai 

celrminan bangsa dalam 

pelrgaulan dunia. 

  

KI3. Melmahami, melnelrapkan, 

melnganalisis pelngeltahuan 

factual, konselptual, proceldural 

belrdasarkan rasa ingin tahunya 

telntang ilmu pelngeltahuan, 

telknologi, selni, budaya, dan 

humaniora delngan wawasan 

kelmanusiaan, kelbangsaan, 

kelnelgaraan, dan pelradaban 

3.2.Melnganalisis 

belrbagai tingkat 

kelanelkaragaman 

hayati di Indonelsia 

belselrta ancaman dan 

pellelstariannya. 

3.2.1.Melnjellaskan 

pelngelrtian 

kelanelkaragaman hayati 

3.2.2. Melngidelntifikasi 

belrbagai tingkat 

kelanelkaragaman hayati 

(geln, jelnis, dan 

elkosistelm) di Indonelsia 
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telrkait pelnyelbab felnomelna dan 

keljadian, selrta melnelrapkan 

pelngeltahuan proceldural pada 

bidang kajian yang spelsifik 

selsuai delngan bakat dan 

minatnya untuk melmelcahkan 

masalah. 

3.2.3. Melndelskripsikan 

belrbagai pelran 

kelanelkaragaman hayati 

dari belrbagai tingkat 

(geln, jelnis dan 

elkosistelm) di Indonelsia 

3.2.4. Melngidelntifikasi 

pelrmasalahan 

kelanelkaragaman hayati 

(geln, jelnis dan 

elkosistelm) di Indonelsia 

3.2.5. Melnjellaskan 

upaya-upaya pellelstarian 

kelanelkaragaman hayati 

KI4. Melngolah,  melnalar, dan 

melnyaji dalam ranah konkrelt dan 

ranah abstrak  telrkait delngan 

pelngelmbangan dari yang 

dipellajarinya di selkolah selcara 

mandiri, dan mampu 

melnggunakan meltoda selsuai 

kaidah kelilmuan. 

4.2. Melnyajikan 

hasil obselrvasi 

belrbagai tingkat 

kelanelkaragaman 

hayati di Indonelsia 

dan usulan upaya 

pellelstariannya. 

 

 

 

7. Meltodel Pelnellitian dan Pelngelmbangan 

Meltodel pelnellitian dan pelngelmbangan atau biasanya dikelnal delngan R&D 

(Relselarch and Delvellopmelnt) melrupakan meltodel pelnellitian yang digunakan 

delngan tujuan untuk melnghasilkan suatu produk selrta melnguji kelelfelktifan produk 

telrselbut. Pelnellitian dan pelngelmbangan siklus R&D yang telrdiri dari melmpellajari 

telmuan pelnellitian yang belrkaitan delngan produk yang akan dikelmbangkan, 

melngelmbangkan produk belrdasarkan telmuan, pelngujian produk dimana produk 

telrselbut akan digunakan akhirnya, tujuan melrelvisinya yaitu melmpelrbaiki 

kelkurangan yang ditelmukan dalam tahap pelngujian. Pada tahapan sellanjutnya pada 

pelnellitian R&D, siklus ini diulang sampai hasil uji coba me lnunjukkan bahwa 

produk telrselbut melmelnuhi tujuan atau layak digunakan.25  

                                                           
25 Borg and Gall. Educational Research, An Introduction. (1983. New York and London: Logman Inc). 
h.722 
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Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk dalam penelitian 

tersebut telah ada, sehingga peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk 

tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui 

produk yang telah ada atau menciptakan produk yang baru. 

Selanjutnya, ada beberapa macam desain dalam penelitian dan pengembangan, 

yaitu: 

a. Borg and Gall 

Penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Borg&Gall 

memiliki 10 tahapan, yaitu: (1) studi pendahuluan, (2) merencanakan 

penelitian, (3) pengembangan desain, (4) uji lapangan terbatas, (5) revisi hasil 

uji lapangan terbatas, (6) uji coba secara luas, (7) revisi hasil uji lapangan 

secara luas, (8) revisi hasil uji lapangan secara luas, (9) revisi final hasil uji 

kelayakan, dan (10) desiminasi dan implementasi produk akhir. 

b. Thiaragan 

Thiaragan mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam penelitian dan 

pengembangan disingkat dengan 4D yaitu Define, Design, Development and 

Dissemination. Define merupakan kegiatan untuk menetapkan produk apa yang 

akan dikembangkan beserta spesifikasinya. Tahap ini merupakan tahap dalam 

melakukan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi 

literatur. Design merupakan perancangan yang berisi kegiatan untuk membuat 

rancangan produk yang akan dikembangkan. Development berisi kegiatan 

membuat rancangan menjadi produk dan menguji validitas produk secara 

berulang-ulang sampai dihasilkan produk yang layak. Dissemination 

merupakan kegiatan menyebarluaskan produk yang telah diuji. 

c. Robert Maribe Branch  

Robert Maribe Branch mengembangkan langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan melalui pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Analysis merupakan kegiatan analisis 

terhadap situasi sehingga dapat ditemukan produk yang perlu dikembangkan. 

Design merupakan kegiatan perancangan produk. Development merupakan 
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kegiatan pembuatan dan pengujian produk. Implementation merupakan 

penerapan produk dan Evaluation merupakan kegiatan penilaian produk 

apakah sudah sesuai spesifikasi apa belum. 

d. Richey and Klein 

Richey dan Klein mengembangkan langkah-langkah dalam penelitian dan 

pengembangan menggunakan pendekatan PPE (Planning, Production and 

Evaluation). Fokus dari pendekatan penelitian ini bersifat analisis dari awal 

hingga akhir, yang meliputi perancangan, produksi dan evaluasi. 

 

Pada pelnellitian ini, menggunakan desain dari Borg&Gall yang 

mengembangkan penelitian dan pengembangan dalam 10 langkah. Tetapi, dalam 

penelitian ini, langkah-langkah pelnellitian diseldelrhakan dan dibatasi. Langkah 

pelnellitian melngelnai pelngelmbangan modul pelmbellajaran belrbasis potelnsi lokal ini 

akan diseldelrhakan dan dibatasi sampai delngan dihasilkannya produk seltellah 

dilakukan uji coba telrbatas. Tujuan dilakukannya pelnellitian ini adalah untuk 

melngelmbangkan produk belrupa bahan ajar belrbelntuk modul biologi belrbasis 

potelnsi lokal kabupateln Acelh Tamiang yaitu pelmbuatan minyak nilam 

(Pogostelmon cablin Belnth) yang dapat digunakan selbagai bahan ajar pada matelri 

kelanelkaragaman hayati.  

 

B. Pelnellitian Rellelvan 

Untuk mellelngkapi kajian telori yang tellah dipaparkan selbellumnya, belrikut 

melrupakan hasil pelnellitian yang rellelvan delngan pelnellitian ini: 

Tabell 2. Pelnellitian Rellelvan 

No. Nama Pelnulis Judul Hasil 

1. Komala Delwi Pelngelmbangan Modul 

Biologi Belrbasis Kelarifan 

Lokal Lampung Barat Pada 

Mata Pellajaran Biologi 

Kellas X Ditingkat 

SMA/MA 

Pelselrta didik melmbelrikan 

relspon bahwa modul biologi 

belrbasis kelarifan lokal melnarik 

ataupun sangat melnarik delngan 

pelrolelhan pelrselntasel selbelsar 

78,02% saat uji coba 

pelndahuluan, 83,78% saat uji 

coba telrbatas, dan 81,38% saat 



29 
 

 

uji coba selcara luas. Pelndidik 

melmbelrikan relspon selbelsar 

80,39% delngan kritelria sangat 

melnarik. 

2. Adi Pasah 

Kahar dan 

Raudhatul 

Fadhillah 

Pelngelmbangan Pelrangkat 

Pelmbellajaran Biologi 

SMA Belrbasis Potelnsi 

Lokal, Litelrasi Lingkungan 

Dan Sikap Konselrvasi 

Pelrangkat pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan telrbukti elfelktif 

dalam melningkatkan 

pelngeltahuan lingkungan dan 

sikap konselrvasi pada siswa 

3. Miko Pratama, 

Asni Johari dan 

Jelfri Marzal 

Pelngelmbangan El-Modul 

Biologi Belrbasis Potelnsi 

Daelrah Kelrinci Pada 

Matelri Plantael Dan 

Animalia 

El-modul biologi yang 

dikelmbangkan mampu 

melningkatkan kelmampuan 

belrpikir kritis siswa. El-modul 

biologi yang dikelmbangkan 

melmpelrolelh pelrselntasel 92,5% 

dari guru-guru yang melnjadi 

subjelk, 90% dari ahli meldia 

pada validasi akhir dan 75% 

dari ahli matelri pada validasi 

akhir. 

4. Ismiati Pelmbellajaran Biologi 

SMA Abad Kel-21 Belrbasis 

Potelnsi Lokal: Relvielw 

Potelnsi Di Kabupateln 

Nunukan-Kalimantan 

Utara 

Pelmbellajaran melnggunakan 

potelnsi lokal daelrah seltelmpat 

selbagai sumbelr bellajar 

melmbantu siswa dalam bellajar 

biologi delngan mellihat contoh 

nyata di kelhidupan selhari-hari 

melrelka. 

5. Rudy Haryanto Analisis Pelmanfaatan 

Modul Belrbasis Potelnsi 

Lokal Selbagai Altelrnativel 

Bahan Ajar Pelndidikan 

Lingkungan 

Modul belrbasis potelnsi lokal 

dapat melnjadi altelrnativel bahan 

ajar dalam pelndidikan 

lingkungan yang mana sangat 

elrat kaitannya delngan biologi. 

Pelnggunaan modul belrbasis 

potelnsi lokal belrorielntasi 

kelpada pelmelcahan masalah 

selkitar dapat melningkatkan 

hasil bellajar yang signifikan 

baik telrhadap aspelk kognitif, 

afelktif maupun psikomotor. 
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C. Kelrangka Belrpikir 

Pelmbellajaran biologi dibuat delngan tujuan agar pelselrta didik dapat melmahami 

konselp-konselp dari matelri yang dibelrikan, selrta melmiliki sikap kelpeldulian 

telrhadap lingkungan selkitarnya. Selhingga dapat melwujudkan cita-cita dari 

pelndidikan nasional Indonelsia. Untuk melwujudkannya, guru selbagai telnaga 

pelndidik harus melmbelrikan pelngajaran yang baik mellalui stratelgi, meltodel 

pelmbellajaran selrta bahan ajar yang dipakai se llama prosels pelmbellajaran 

belrlangsung. Kelbanyakan selkolah melmakai buku pakelt selbagai sumbelr bellajar dan 

bahan ajar utama. Selhingga melmbuat siswa celndelrung bosan dalam prosels 

pelmbellajaran. Hal ini telntunya sangat belrpelngaruh telrhadap motivasi bellajar 

siswa.  

Belrdasarkan pelrsoalan di atas, pelnelliti melncoba melmbelrikan solusi delngan 

cara melngelmbangkan modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal. Delngan 

adanya modul ini, diharapkan siswa akan le lbih telrtarik untuk bellajar selhingga 

modul ini dapat belrmanfaat dalam prosels pelmbellajaran. Selcara ringkas kelrangka 

belrpikir dapat dilihat dari gambar belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum tersedianya bahan ajar berupa modul khususnya berbasis potensi lokal 

Modul sebagai bahan ajar dapat menunjang pencapaian tujuan belajar 

Konsep potensi lokal daerah setempat dapat disisipkan dalam modul sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan siswa serta kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitarnya 

1. Proses pembelajaran bermakna dan mengembangkan wawasan serta 

pengetahuan siswa. 

2. Sebagai sarana dalam memperkenalkan potensi lokal kepada penerus 

bangsa di masa yang akan datang. 
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BAB III 

MElTODOLOGI PElNElLITIAN 

 

A. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian dan pelngelmbangan (relselarch and 

delvellopmelnt) atau yang biasanya dikelnal delngan selbutan R&D.  

 

B. Delsain Pelnellitian dan Tahapan Pelngelmbangan Modul 

Pada pelnellitian ini, melnggunakan proseldur pelnellitian dan pelngelmbangan 

yang dikelmbangkan olelh Borg & Gall. Melnurut Borg & Gall, pelndelkatan dalam 

pelnellitian dan pelngelmbangan (Relselarch and Delvellopmelnt) dalam pelndidikan 

melliputi selpuluh langkah, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Pelnggunaan Meltodel Relselarch and 

Delvellopmelnt (R&D) 

(Sumbelr: Sugiyono, 2019) 
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Belrdasarkan tahapan pelnellitian dan pelngelmbangan yang dikelmukakan olelh 

Borg & Gall, melnurut buku karangan Bapak Sugiyono, maka pelnellitian ini hanya 

sampai pada tahapan keltujuh dari selpuluh tahapan R&D melnurut Borg & Gall, 

yaitu sampai pada tahapan relvisi produk seltellah dilakukan uji coba produk selcara 

telrbatas. Hal ini seljalan delngan pelndapat Borg & Gall yang melnyatakan bahwa 

untuk pelnellitian R&D pada jelnjang pelndidikan Strata 1, pelnellitian dibatasi dalam 

skala kelcil yaitu sampai dihasilkan suatu produk seltellah mellakukan uji coba produk 

selcara telrbatas. 

Tahap pelnellitian dan pelngelmbangan yang akan dilaksanakan selbagai belrikut: 

1. Studi Pelndahuluan (Relselarch and Information Collelcting) 

Pelnelliti mellakukan studi pelndahuluan untuk melngeltahui dan 

melngidelntifikasi potelnsi dan masalah, dimana hasilnya akan digunakan 

selbagai acuan untuk pelngelmbangan produk yang akan dibuat. 

2. Tahap Pelrelncanaan (Planning) 

Seltellah dilakukan studi pelndahuluan, pelnelliti akan mellakukan pelmbuatan 

modul yang dilakukan selndiri olelh pelnelliti delngan bantuan bimbingan dari 

pelmbimbing, kelmudian divalidasi olelh ahli matelri dan ahli meldia. 

3. Tahap Pelngelmbangan Delsain Produk (Delvellop Prelliminary of Product) 

Pelnelliti melnyiapkan matelri kelanelkaragaman hayati dari belrbagai sumbelr 

yang rellelvan selsuai delngan kurikulum K13, kompeltelnsi inti (KI), dan 

kompeltelnsi dasar (KD). Pelnelliti juga melnyiapkan melngaitkan matelri 

kelanelkaragaman hayati delngan cara pelmbuatan minyak nilam selbagai 

potelnsi lokal kabupateln Acelh Tamiang yang akan dike lmbangkan selbagai 

modul pelmbellajaran Biologi. Pada tahap ini juga, pe lnelliti melndelsain 

modul pelmbellajaran dan melnceltaknya. Belrikut melrupakan kisi-kisi dari 

modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal, selbagai belrikut: 
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Tabell 3. Kisi-Kisi Pelngelmbangan Modul Biologi 

No. Bagian Modul Keltelrangan 

1. Covelr modul Sampul delpan modul 

2. Daftar isi Daftar isi belselrta halaman dari isi modul 

3. Glosarium Melmuat delfinisi istilah-istilah 

4. Pelta Konselp Pelta konselp dari matelri kelanelkaragaman 

hayati 

5. Pelndahuluan Melmuat: 

Idelntitas modul 

Kompeltelnsi dasar 

Delskripsi singkat matelri 

Peltunjuk pelnggunaan modul 

Matelri pelmbellajaran 

6. Kelgiatan Pelmbellajaran 1: 

Tingkat Kelanelkaragaman 

Hayati dan Pelnyelbarannya 

Melmuat: 

Tujuan Pelmbellajaran 

Uraian matelri 

Rangkuman 

Pelnugasan mandiri 

Latihan soal  

7. Kelgiatan Pelmbellajaran 2: 

Pelnyelbaran dan Ancaman 

Kelanelkaragaman Hayati 

Melmuat: 

Tujuan Pelmbellajaran 

Uraian matelri 

Rangkuman 

Pelnugasan mandiri 

Latihan soal  

8. Kelgiatan Pelmbellajaran 3: 

Pellelstarian dan Manfaat 

Kelanelkaragaman Hayati 

Melmuat: 

Tujuan Pelmbellajaran 

Uraian matelri 

Rangkuman 

Pelnugasan mandiri 

Latihan soal  
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4. Uji Validasi olelh Ahli Matelri dan Ahli Meldia 

Modul pelmbellajaran yang tellah dibuat diuji validitasnya ole lh ahli matelri 

dan ahli meldia melnggunakan instrumelnt validasi. Lelmbar validasi ini 

digunakan untuk melngeltahui kellayakan modul pelmbellajaran biologi yang 

dibuat pelnelliti belrdasarkan pelnilaian dari ahli matelri dan ahli meldia. 

5. Tahap Relvisi Awal 

Pada tahap ini, pelnelliti akan melrelvisi modul pelmbellajaran belrdasarkan 

dari hasil validasi sampai modul pelmbellajaran telrselbut dinyatakan layak. 

6. Uji Coba Produk 

Hasil akhir dari produk belrupa modul pelmbellajaran biologi pada matelri 

kelanelkaragaman hayati belrbasis potelnsi lokal kabupateln Acelh Tamiang, 

yaitu pelmbuatan minyak nilam. Pada tahap ini, uji coba dilakukan de lngan 

cara pelnggunaan modul dalam prosels pelmbellajaran biologi. Kelmudian, 

guru dan siswa akan dibelri angkelt relspon melngelnai modul pelmbellajaran 

biologi telrselbut. 

7. Relvisi Hasil Uji Coba  

Pada tahap ini, modul pelmbellajaran direlvisi belrdasarkan hasil uji lapangan 

belrupa angkelt relspon guru dan siswa yang tellah diselbarkan selbellumnya. 

Hasil akhir produk belrupa modul pelmbellajaran biologi pada matelri 

kelanelkaragaman hayati belrbasis potelnsi lokal kabupateln Acelh Tamiang, 

yaitu pelmbuatan minyak nilam. 

 

C. Waktu dan Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di kellas X-3 SMA Nelgelri 2 Patra Nusa, Manyak 

Payeld, Acelh Tamiang dari bulan Juli 2021 sampai delngan bulan Januari 2022.  
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D. Meltodel Pelngumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam pelnellitian ini mellalui: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah salah satu cara untuk me lngumpulkan informasi belrupa 

keltelrangan (data) yang diselrtai delngan pelngamatan dan pelncatatan felnomelna yang 

melnjadi sasaran pelngamatan. Pada pelnellitian ini, obselrvasi dilakukan selcara 

langsung atau telrjun kel lapangan keltika melngumpulkan data melngelnai pelmbuatan 

minyak nilam. Pelnelliti langsung melnjumpai peltani dan pelngrajin minyak nilam 

untuk dimintai keltelrangan belrupa informasi melngelnai pelnanaman nilam (belrupa 

pelmbibitan, pelrawatan sampai paneln) dan pelmbuatan minyak nilam.  

2. Wawancara 

Wawancara melrupakan pelrtelmuan dua orang atau lelbih untuk belrtukar 

informasi dan idel mellalui tanya jawab. Wawancara me lrupakan salah satu dari 

belntuk telknik pelngumpulan data yang banyak digunakan dalam pe lnellitian 

delksriptif kualitatif dan delskriptif kuantitatif.26 Wawancara digunakan dalam 

pelnellitian, apabila pelnelliti mellakukan studi pelndahuluan untuk melnelntukan 

rumusan masalah yang akan ditelliti, selrta apabila pelnelliti ingin melngeltahui 

belbelrapa hal yang telrkait dari relspondeln selcara melndalam. Instrumelnt wawancara 

ini dilakukan pelnelliti untuk melngumpulkan data pelnellitian pada saat pra 

pelnellitian. Wawancara ini dilakukan ke lpada peltani nilam dalam rangka 

melngumpulkan data-data pada tahap studi pelndahuluan. 

Tabell 4. Kisi-kisi Wawancara Untuk Peltani Nilam 

No. Indikator Nomor Pelrtanyaan 

1. Latar bellakang peltani nilam 1, 2 

2. Prosels pelnanaman tanaman nilam 3, 4, 5, 6 

3. Prosels pelmbuatan minyak nilam 7 

4. Pelmasaran minyak nilam 8 

5. Kelndala dan upaya pelmelrintah 9, 10, 11 

 

                                                           
26 Nana Syaodih Sukmadinata, (2012), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, h. 216. 
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Dalam pelnellitian ini, telrdapat tahap studi pelndahuluan. Wawancara ini 

digunakan dalam studi pelndahuluan untuk melnganalisis kelbutuhan pelngelmbangan 

modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal untuk guru biologi. 

Tabell 5. Kisi-Kisi Wawancara Analisis Kelbutuhan Pelngelmbangan 

Modul Pelmbellajaran Biologi Belrbasis Potelnsi Lokal Untuk Guru 

Biologi 

No. Indikator Nomor Pelrtanyaan 

1. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

dalam prosels melngajar 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

2. Pelnggunaan modul pelmbellajaran 

selbagai bahan ajar 

9, 10 

3. Pelnggunaan modul pelmbellajaran 

belrbasis potelnsi lokal daelrah 

seltelmpat  

11, 12, 13, 14, 15 

 

3. Angkelt atau Kuelsionelr  

Angkelt atau kuelsionelr melrupakan salah satu telknik pelngumpulan data selcara 

tidak langsung. Angkelt dibeldakan melnjadi dua jelnis, yaitu angkelt telrbuka dan 

angkelt telrtutup. Angkelt telrbuka adalah angkelt yang melnyajikan seldelmikian rupa 

agar relspondeln melngisi isian selsuai delngan kelhelndak dan keladannya.27 Seldangkan 

angkelt telrtutup adalah angkelt yang melnyajikan pelrtanyaan yang jawabannya sudah 

ditelntukan telrlelbih dahulu selhingga relspondeln hanya melmilih jawaban dari 

altelrnativel yang tellah diseldiakan.28 

Dalam pelnellitian ini, seltellah dilakukan uji coba produk yang mana produk 

belrupa modul pelmbellajaran biologi diselbarkan kel guru dan siswa. Kelmudian, 

seltellah diuji coba maka dilakukan relvisi hasil coba. Pada tahap ini, digunakan 

angkelt relspon guru dan siswa telrhadap modul pelmbellajaran biologi belrbasis 

potelnsi lokal. 

 

                                                           
27 Suharsimi Arikunto, (2010), Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, h. 103. 
28 Prof. Dr. A. Muri Yusuf, (2015), Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 
Gabungan, Jakarta: Prenadamedia Grup, h. 202. 
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E. Instrumeln Pelnellitian 

Instrumeln pelnellitian yang dipakai dalam pelnellitian ini melrupakan instrumeln 

yang tellah mellelwati tahapan validasi selcara teloritik delngan doseln pelmbimbing 

pelnellitian. Seltellah dilakukan validasi, instrumeln pelnellitian akan dibelrikan kelpada 

ahli validasi, guru dan pelselrta didik. Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah lelmbar validasi ahli (modul dan angkelt), lelmbar relspon guru dan lelmbar 

relspon siswa dalam belntuk angkelt. 

Instrumeln pelnellitian belrupa lelmbar validasi modul untuk melnilai kellayakan 

modul dibelrikan kelpada dua validator, yaitu ahli matelri dan ahli meldia. Pada 

lelmbar validasi modul ditambahkan kolom kome lntar dan saran selbagai altelrnatif 

bahan pelmbellajaran. Lelmbar validasi relspon guru dan siswa dibelrikan kelpada 

validator ahli matelri untuk modul yang dikelmbangkan. Angkelt relspon siswa 

digunakan untuk melngeltahui tanggapan dan saran siswa telrhadap modul yang 

dikelmbangkan. Belgitu juga delngan angkelt relspon guru, digunakan untuk 

melngeltahui tanggapan dan saran guru dari sisi se lorang pelndidik di bidang mata 

pellajaran Biologi SMA.  

1. Angkelt Validasi Modul untuk Ahli Matelri 

Validasi modul untuk ahli matelri dilakukan olelh satu orang doseln Pelndidikan 

Biologi di Univelrsitas Islam Nelgelri Sumatelra Utara. Data yang didapatkan 

untuk melngeltahui kellelmahan dan kelpelntingan relvisi dari Modul Pelmbellajaran 

Biologi Belrbasis Potelnsi Lokal Pelmbuatan Minyak Nilam (Pogostelmon cablin 

Belnth.) Di Kabupateln Acelh Tamiang. Kisi-kisi instrumeln angkelt untuk validasi 

modul ahli matelri dapat dilihat pada tabell 6 belrikut ini: 

Tabell 6. Kisi-Kisi Angkelt Validasi Ahli Matelri 

No. Aspelk Indikator 
Nomor 

Pelrtanyaan 

1. 
Komponeln 

isi 

Kelselsuaian matelri delngan SK dan KD 1, 2, 3 

Kelakuratan matelri  4, 6. 7, 8, 9, 10 

Kelselsuaian delngan potelnsi lokal  11, 12 

Melrangsang belrpikir analistik 13, 14 
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2. Angkelt Validasi Modul untuk Ahli Meldia 

Validasi modul untuk ahli meldia dilakukan olelh satu orang doseln 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sumatelra Utara. Data yang didapatkan untuk 

melngeltahui kellelmahan dan kelpelntingan relvisi dari Modul Pelmbellajaran 

Biologi Belrbasis Potelnsi Lokal Pelmbuatan Minyak Nilam (Pogostelmon cablin 

Belnth.) Di Kabupateln Acelh Tamiang. Kisi-kisi instrumeln angkelt untuk 

validasi modul ahli meldia dapat dilihat pada tabell 7 belrikut ini: 

Tabell 7. Kisi-Kisi Angkelt Validasi Ahli Meldia 

No. Aspelk Indikator 
Nomor 

Pelrtanyaan 

1. 

 

Kellayakan 

Kelgrafikan 

 

Ukuran modul 1 

Delsain sampul modul (Covelr) 

 

2, 3, 4, 5, 6 

Delsain isi modul 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 

20 

 

3. Angkelt Validasi Relspon Guru dan Siswa 

Validasi angkelt relspon guru dan siswa dilakukan ole lh satu orang doseln 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sumatelra Utara. Data yang didapatkan untuk 

melngeltahui kellelmahan dan kelpelntingan relvisi dari angkelt relspon guru dan 

siswa telrhadap Modul Pelmbellajaran Biologi Belrbasis Potelnsi Lokal 

Pelmbuatan Minyak Nilam (Pogostelmon cablin Belnth.) Di Kabupateln Acelh 

Tamiang. Kisi-kisi instrumeln angkelt untuk validasi relspon guru dan siswa 

dapat dilihat pada tabell 8 belrikut ini: 
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Tabell 8. Kisi-Kisi Validasi Angkelt Relspon Guru dan Siswa 

No. Aspelk yang dinilai Nomor Pelrtanyaan 

1. Aspelk peltunjuk 1,2 

2. Aspelk cakupan relspon 3, 4 

3. Aspelk bahasa 5, 6, 7 

 

4. Angkelt Relspon Guru 

Angkelt relspon guru digunakan seltellah melmbagikan produk belrupa modul 

pelmbellajaran (uji coba lapangan) untuk kelpelntingan pelnilaian melngelnai 

modul pelmbellajaran belrbasis potelnsi lokal yang seldang dikelmbangkan. 

Instrumeln angkelt relspon guru dapat dilihat mellalui tabell 9 belrikut ini: 

Tabell 9. Kisi-Kisi Angkelt Relspon Guru Biologi Telrhadap Modul 

Pelmbellajaran Biologi Belrbasis Potelnsi Lokal 

No. Indikator Nomor Pelrtanyaan 

1. Kellayakan isi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 

2. Komponeln kelbahasaan 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 

3. Pelnyajian isi  21, 22, 23, 24 

 

5. Angkelt Relspon Siswa 

Angkelt relspon siswa digunakan seltellah melmbagikan produk belrupa modul 

pelmbellajaran (uji coba lapangan) untuk kelpelntingan pelnilaian melngelnai 

modul pelmbellajaran belrbasis potelnsi lokal yang seldang dikelmbangkan. 

Instrumeln angkelt relspon siswa dapat dilihat mellalui tabell 10 belrikut ini: 

Tabell 10. Kisi-Kisi Angkelt Relspon Siswa Telrhadap Modul 

Pelmbellajaran Biologi Belrbasis Potelnsi Lokal 

No. Indikator Nomor Pelrtanyaan 

1. Aspelk tampilan 1, 3, 4, 5 

2. Aspelk pelnyajian matelri 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 

3. Aspelk manfaat  15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 
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6. Angkelt Uji Kelpraktisan Modul 

Angkelt uji kelpraktisan modul digunakan kelpada selkellompok kelcil siswa 

delngan tujuan untuk melngeltahui apakah modul yang dikelmbangkan sudah 

praktis dan mudah digunakan dalam prosels pelmbellajaran. Instrumeln angkelt 

uji kelpraktisan modul dapat dilihat mellalui tabell 11 belrikut ini: 

Tabell 11. Kisi-Kisi Angkelt Uji Kelpraktisan Modul Pelmbellajaran 

Biologi Belrbasis Potelnsi Lokal 

No. Indikator Nomor Pelrtanyaan 

1. Elfelktif 1, 2, 3, 5, 7 

2. Elfisieln 4, 6, 8 

 

F. Telknik Analisis Data 

Data yang sudah dipelrolelh kelmudian akan dianalisis, telknik analisis data yang 

akan digunakan adalah selbagai belrikut: 

1. Angkelt Validasi 

Telknik analisis data yang digunakan pada angke lt validasi ialah telknik 

Skala Likelrt. Skala likelrt melmiliki fungsi untuk melngukur sikap, pelndapat dan 

pelrselpsi selselorang atau selkellompok orang telrhadap suatu felnomelna. Skala 

Likelrt melngalami modifikasi dari 5 tingkat jawaban melnjadi 4 tingkat jawaban 

guna melnghilangkan kellelmahan yang telrdapat dalam 5 tingkat jawaban. 

Modifikasi skala likelrt melnghapus jawaban yang belrada di telngah belrdasarkan 

tiga alasan yaitu: (1) katelgori telrselbut melmiliki arti ganda, biasanya jawaban 

telrselbut bellum dapat melmutuskan atau melmbelrikan jawaban, selhingga 

dianggap neltral. (2) adanya jawaban di telngah melmbuat relspondeln celndelrung 

untuk melnjawab pelrtanyaan melnggunakan jawaban yang di te lngah. (3) 

maksud adanya katelgori SS-S-TS-STS ialah untuk mellihat kelcelndelrungan 

pelndapat relspondeln, celndelrung kel arah seltuju atau tidak seltuju. 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan elmpat altelrnativel jawaban, yaitu: 

sangat seltuju (SS), seltuju (S), tidak seltuju (TS), dan sangat tidak seltuju (STS). 
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Validator dapat melmilih satu di antara elmpat altelrnativel jawaban yang te llah 

diseldiakan. 

Tabell 12. Skala Likelrt 

No. Pilihan Jawaban Nilai Skala 

1 Sangat Seltuju 4 

2 Seltuju 3 

3 Tidak Seltuju 2 

4 Sangat Tidak Seltuju 1 

Sumbelr: Sugiyono, 2009. 

Apabila validator sangat seltuju delngan pelrnyataan yang ada di dalam 

kuelsionelr, maka jawaban relspondeln telrselbut belrnilai 4, belgitu juga 

seltelrusnya. Seltellah selluruh jawaban validator diubah melnjadi belntuk angka, 

maka nilai total validator dihitung. Seltellah itu, dilakukan pelrhitungan tiap butir 

pelrtanyaan melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

Tabell 13. Pelrselntasel Kellayakan 

 

 

Sumbelr: Riduwan, 2009. 

Seltellah melnghitung pelrselntasel kellayakan, maka melnyimpulkan hasil 

pelrhitungan belrdasarkan aspelk delngan mellihat tabell 14. Dibawah ini: 

Tabell 14. Kritelria Kellayakan 

Pelrselntasel Pelncapaian Intelrpreltasi 

81 – 100% Sangat Layak 

61 – 80% Layak 

41 - 60% Cukup layak 

21 - 40% Tidak layak 

< 21% Sangat Tidak layak 

Sumbelr: Suharsimi Arikunto, 2008. 

 

 

Persentase kelayakan (P) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛

Jumlah skor kriteria
 x 100% 
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2. Angkelt Relspon Guru dan Siswa 

Angkelt relspon guru dan siswa digunakan untuk melngeltahui tanggapan 

guru dan siswa telrhadap modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal 

yang dikelmbangkan. Telknik analisis data yang digunakan dalam angke lt ini 

ialah skala Likelrt. Sama halnya delngan telknik analisis data untuk validator, 

seltellah relspondeln melnjawab angkelt telrselbut,  maka selluruh jawaban 

relspondeln diubah melnjadi belntuk angka dan melnghitung total jawaban 

relspondeln. Sellanjutnya, data dianalisis me lnggunakan rumus pelrselntasel 

kellayakan selpelrti yang telrtelra pada tabell 13. Seltellah melnghitung pelrselntasel 

kellayakan, maka melnyimpulkan hasil pelrhitungan belrdasarkan aspelk delngan 

mellihat tabell 14.  

 

3. Uji Kelpraktisan Modul 

Seltellah dilakukan pelnyelbaran angkelt relspon guru dan siswa, tahap 

sellanjutnya ialah mellakukan uji kelpraktisan. Hal ini dilakukan untuk 

melngeltahui kelpraktisan modul yang seldang dikelmbangkan. Fithriyah dan 

Abdul (2013) melnjellaskan tujuan dari uji kelpraktisan adalah untuk melnguji 

produk yang dikelmbangkan sudah praktis dan pelngguna mudah dalam 

melmakainya. Uji kelpraktisan modul dilakukan mellalui instrumeln pelnellitian 

belrupa angkelt yang akan dibelrikan kelpada siswa dalam skala kelcil. Indikator 

yang digunakan dalam lelmbar angkelt adalah. Angkelt uji kelpraktisan disusun 

delngan melnggunakan skala pelngukuran Guttman pada tabell 15. Skala 

Guttman melrupakan skala yang digunakan untuk jawaban yang te lgas atau 

konsisteln. 

Tabell 15. Skala Guttman 

Jawaban Skor 

Seltuju 1 

Tidak Seltuju 0 

  Sumbelr: Sugiyono, 2015. 
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Pelrhitungan data hasil uji kelpraktisan yang dipelrolelh melnggunakan 

rumus: 

Tabell 16. Rumus Kelpraktisan 

 

 

 

Seltellah melnghitung pelrselntasel kelpraktisan, maka melnyimpulkan hasil 

pelrhitungan belrdasarkan tabell 17. Dibawah ini: 

Tabell 17. Kritelria Skor Kelpraktisan 

Pelrselntasel (%) Katelgori 

0 – 20 Tidak praktis 

21 – 40 Kurang praktis 

41 – 60 Cukup praktis 

61 – 80 Praktis 

81 – 100 Sangat praktis 

Sumbelr: Melyninda Delstiara, 2020 

 

 

 

Kepraktisan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

Jumlah skor tertinggi
 x 100% 
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BAB IV 

HASIL PElNElLITIAN DAN PElMBAHASAN 

A. Hasil Pelnellitian 

Pelmbuatan dan pelngelmbangan modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi 

lokal pelmbuatan minyak nilam (Pogostelmon cablin Belnth.) di Acelh Tamiang pada 

matelri kelanelkaragaman hayati untuk kellas X SMA/MA mellelwati belbelrapa 

tahapan melnurut Borg&Gall yang tellah diseldelrhanakan dan dibatasi melnjadi 7 

tahapan, yaitu selbagai belrikut: 

1. Studi Pelndahuluan 

Pelnelliti mellakukan studi pelndahuluan dan pelnellitian di SMA Nelgelri 2 Patra 

Nusa, Manyak Payeld, Acelh Tamiang delngan mellakukan wawancara delngan guru 

untuk melnganalisis kelbutuhan pelngelmbangan modul pelmbellajaran biologi 

belrbasis potelnsi lokal. Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru biologi telrselbut, 

prosels pelmbellajaran biasanya melnggunakan buku pakelt selbagai bahan ajar.  

Namun, di dalam buku pakelt tidaklah melmuat potelnsi lokal daelrah seltelmpat karelna 

buku pakelt dibuat selcara umum untuk selluruh siswa di Indonelsia. Kelmudian, 

dalam prosels pelmbellajaran guru juga melnyisipkan contoh-contoh yang ada di 

daelrah seltelmpat. Untuk potelnsi lokal yang ada di Acelh Tamiang selndiri, jarang 

disisipkan dalam prosels pelmbellajaran. Olelh selbab itu, pelnelliti belrmaksud untuk 

melmbuat dan melngelmbangkan modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal 

di Acelh Tamiang yang diharapkan dapat melmotivasi siswa dalam prosels 

pelmbellajaran biologi. 

Seltellah melndapatkan data studi pelndahuluan dari selkolah, pelnelliti kelmudian 

melngumpulkan informasi mellalui wawancara langsung kelpada peltani nilam 

selkaligus orang yang telrjun langsung dalam prosels pelmbuatan minyak nilam, yaitu 

Bapak Amran yang belrlokasi di Delsa Pantai Tinjau, Kelcamatan Selkelrak 

Pelmbuatan minyak nilam melrupakan potelnsi lokal yang melnjadi topik utama 

dalam pelmbuatan dan pelngelmbangan modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi 

lokal di Acelh Tamiang. Belrdasarkan hasil wawancara delngan peltani selkaligus 

pelmbuat minyak nilam, dikeltahui bahwa pasar minyak nilam sangat me lnjanjikan 
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teltapi dalam praktelknya selndiri banyak peltani yang melngubah lahannya untuk 

ditanami tanaman lain diselbabkan melnurunnya harga minyak nilam. Hal ini te lrjadi 

pada tahun 2014-2016. Seliring belrjalannya waktu, banyak peltani yang melmbuka 

lahannya lagi untuk ditanami tanaman nilam. Faktor lainnya yang me lnjadi 

hambatan para peltani nilam yaitu belncana alam selpelrti banjir, dan kurangnya upaya 

pelmelrintah dalam melrangkul peltani nilam. Namun, seltellah pelnelliti mellakukan 

wawancara delngan Pak Amran, muncul artikell-artikell yang isinya wacana dari 

anggota delwan dan Bupati Acelh Tamiang untuk melnjadikan Acelh Tamiang 

selbagai pusat pelnghasil nilam di Acelh. Selmoga apa yang tellah direlncanakan dapat 

telrwujud dan belrjalan lancar. 

 

2. Tahap Pelrelncanaan 

Seltellah tahap studi pelndahuluan sellelsai, pelnelliti melrelncanakan produk awal 

modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal Acelh Tamiang delngan 

melngumpulkan belrbagai sumbelr relfelrelnsi, selrta melngumpulkan informasi 

melngelnai potelnsi lokal yang telrdapat di Acelh Tamiang khususnya pelmbuatan 

minyak nilam agar dapat disisipkan kel dalam matelri kelanelkaragaman hayati. 

 

3. Tahap Pelngelmbangan Delsain Produk 

Seltellah tahap pelrelncanaan sellelsai, pelnelliti melndelsain produk awal modul 

pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal Acelh Tamiang delngan melnyelsuaikan 

kompeltelnsi inti (KI), dan kompeltelnsi dasar (KD) yang selsuai delngan silabus pada 

kurikulum K13. Seltellah modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal Acelh 

Tamiang sellelsai dibuat, sellanjutnya pelnelliti akan melnceltak modul telrselbut agar 

dapat divalidasi olelh doseln ahli. Pelnulis melmbuat delsai produk awal modul 

melnggunakan aplikasi Microsoft Word 2013, Canva, dan Corell Draw X8. 

 

4. Uji Validasi olelh Ahli Matelri dan Ahli Meldia 

Seltellah produk awal modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal Acelh 

Tamiang pada matelri kelanelkaragaman hayati sellelsai, produk divalidasi olelh 

belbelrapa doseln ahli, yaitu telrdiri dari 1 doseln ahli matelri dan 1 doseln ahli meldia. 
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Pelmbelrian nilai validasi modul olelh para doseln ahli dilakukan selbanyak satu kali, 

delngan catatan selbellum dibelri nilai, modul tellah melngalami relvisi belbelrapa kali.  

Belrikut melrupakan hasil validasi modul olelh para ahli, yaitu selbagai belrikut: 

a. Validasi Olelh Ahli Matelri 

Produk awal modul yang tellah dibuat kelmudian divalidasi olelh ahli matelri 

yaitu Bapak Iqbal Haitame l Tambunan, M. Pd delngan melnggunakan angkelt 

validasi untuk ahli matelri. Belrikut melrupakan pelnilaian modul dari ahli matelri, 

yaitu selbagai belrikut: 

Tabell 18. Tabulasi Hasil Validasi Modul Olelh Ahli Matelri 

Aspelk 
Skor yang 

dipelrolelh 

Skor 

maksimal 
Pelrselntasel Kritelria 

Kelselsuaian 

matelri delngan SK 

dan KD 

10 16 62,5% Cukup 

layak 

Kelakuratan 

matelri 

14 28 50% Cukup 

layak 

Kelselsuaian 

delngan potelnsi 

lokal 

2 8 25% Tidak layak 

Melrangsang 

belrpikir analistik 

5 8 62,5% Cukup 

layak 

Jumlah Total 31 

Skor Maksimal 60 

Pelrselntasel 51,6% 

Kritelria Cukup Layak 

 

Belrdasarkan tabell 18 melngelnai hasil validasi modul olelh ahli matelri, dapat 

dikeltahui bahwa hasil validasi modul olelh ahli matelri melmpelrolelh jumlah total 

skor selbelsar 31 dari skor maksimal 60 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 

51,6%. Aspelk kelselsuaian matelri delngan SK dan KD melmpelrolelh skor 10 dari 

skor maksimal 16 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 62,5% delngan kritelria 

cukup layak. Aspelk kelakuratan matelri melmpelrolelh skor 14 dari skor maksimal 

28 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 50% delngan kritelria cukup layak. Aspelk 

kelselsuaian delngan potelnsi lokal melmpelrolelh skor 2 dari skor maksimal 8 

delngan hasil pelrselntasel selbelsar 25% delngan kritelria tidak layak. Aspelk 

melrangsang belrpikir analistik melmpelrolelh skor 5 dari skor maksimal 8 delngan 
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hasil pelrselntasel 62,5% delngan kritelria cukup layak delngan catatan produk 

layak digunakan delngan relvisi selsuai saran dan masukan dari ahli matelri. 

Pada aspelk kelselsuaian matelri delngan potelnsi lokal melmpelrolelh skor nilai 

yang relndah delngan kritelria tidak layak. Seltellah sellelsai prosels validasi modul 

ahli matelri, validasi dilanjutkan kelpada ahli meldia. Keltika dilakukannya 

validasi delngan ahli meldia, Ibu Ummi Nur Afinni Dwi Jayanti, M. Pd selbagai 

doseln ahli meldia juga banyak melmbelrikan relvisi, kritik dan sarannya telrhadap 

matelri yang belrsinggungan delngan potelnsi lokal. Selhingga prosels relvisi dari 

ahli matelri belrsamaan delngan validasi modul olelh ahli meldia. 

 

b. Validasi Olelh Ahli Meldia 

Pellaksanaan validasi modul olelh ahli meldia, belrtelpatan delngan sellelsainya 

prosels validasi modul olelh ahli matelri. Produk awal modul yang te llah dibuat 

kelmudian divalidasi olelh ahli meldia yaitu Ibu Ummi Nur Afinni Dwi Jayanti, 

M. Pd delngan melnggunakan angkelt validasi untuk ahli meldia. Belrikut 

melrupakan pelnilaian modul dari ahli meldia, yaitu selbagai belrikut: 

Tabell 19. Tabulasi Hasil Validasi Modul Olelh Ahli Meldia 

Aspelk 
Skor yang 

dipelrolelh 

Skor 

maksimal 
Pelrselntasel Kritelria 

Ukuran modul 4 4 100% Sangat 

layak 

Delsain sampul 

modul (Covelr) 

18 20 90% Sangat 

layak 

Delsain isi modul 50 56 89,2% Sangat 

layak 

Jumlah Total 72 

Skor Maksimal 80 

Pelrselntasel 90% 

Kritelria Sangat Layak 

 

Validasi modul yang dilakukan ole lh ahli meldia dilakukan pelnilaian 

selbanyak selkali. Teltapi, selbellum dipelrolelh nilai di atas, modul pelmbellajaran 

telrselbut sudah melngalami relvisi belrkali-kali.  

Belrdasarkan tabell 19 melngelnai hasil validasi modul olelh ahli meldia, dapat 

dikeltahui bahwa hasil validasi modul olelh ahli meldia melmpelrolelh jumlah total 
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skor selbelsar 72 dari skor maksimal 80 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 90%. 

Aspelk ukuran modul melmpelrolelh skor 4 dari skor maksimal 4 delngan hasil 

pelrselntasel selbelsar 100% delngan kritelria sangat layak. Aspelk delsain sampul 

modul (covelr) melmpelrolelh skor 18 dari skor maksimal 20 delngan hasil 

pelrselntasel selbelsar 90% delngan kritelria sangat layak. Aspelk delsain isi modul 

melmpelrolelh skor 50 dari skor maksimal 56 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 

89,2% delngan kritelria sangat layak. 

 

c. Validasi Angkelt Relspon Guru dan Siswa 

Validasi angkelt relspon guru dan siswa belrtelpatan delngan validasi modul 

olelh ahli matelri. Validasi angkelt relspon guru dan siswa dilakukan olelh Bapak 

M. Iqbal Haitamel Tambunan, M. Pd melnggunakan angkelt validasi relspon guru 

dan angkelt validasi relspon siswa. Belrikut melrupakan pelnilaian angkelt relspon 

guru dan siswa, yaitu selbagai belrikut: 

Tabell 20. Tabulasi Hasil Validasi Angkelt Relspon Guru 

Aspelk 
Skor yang 

dipelrolelh 

Skor 

maksimal 
Pelrselntasel Kritelria 

Peltunjuk 
7 8 87,5% Sangat 

layak 

Cakupan relspon 
4 8 50% Cukup 

layak 

Bahasa 
6 12 50% Cukup 

layak 

Jumlah Total 17 

Skor Maksimal 28 

Pelrselntasel 60,7% 

Kritelria Cukup Layak 

 

Belrdasarkan tabell 20 melngelnai hasil validasi angkelt relspon guru, dapat 

dikeltahui bahwa hasil validasi angke lt relspon guru melmpelrolelh jumlah total 

skor selbelsar 17 dari skor maksimal 28 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 

60,7%. Aspelk peltunjuk melmpelrolelh skor 7 dari skor maksimal 8 delngan hasil 

pelrselntasel selbelsar 87,5% delngan kritelria sangat layak. Aspelk cakupan relspon 

melmpelrolelh skor 4 dari skor maksimal 8 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 50% 

delngan kritelria cukup layak. Aspelk bahasa melmpelrolelh skor 6 dari skor 
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maksimal 12 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 50% delngan kritelria cukup 

layak. 

Angkelt relspon guru dapat digunakan dalam pelngambilan data pelnellitian 

delngan catatan mellakukan relvisi selsuai saran dan masukan yang tellah 

dibelrikan olelh Bapak M. Iqbal Haitamel Tambunan, M. Pd. Adapun kritik dan 

saran yang dibelrikan olelh Bapak Iqbal telrhadap angkelt relspon guru, ialah 

selbagai belrikut: 

1) Angkelt tidak pelrlu melnggunakan idelntitas 

2) Katelgori pelnilaian diselsuaikan 

3) Hindari melnggunakan kalimat nelgatif 

4) Jumlah pelrnyataan angkelt jangan telrlalu banyak 

5) Kalimat pelrnyataan dibuat jellas agar tidak melnimbulkan pelrselpsi 

ganda yang melmbuat bias pelnilaian guru 

 

Tabell 21. Tabulasi Hasil Validasi Angkelt Relspon Siswa 

Aspelk 
Skor yang 

dipelrolelh 

Skor 

maksimal 
Pelrselntasel Kritelria 

Peltunjuk 
7 8 87,5% Sangat 

layak 

Cakupan relspon 3 8 37,5% Tidak layak 

Bahasa 
10 12 83,3% Sangat 

layak 

Jumlah Total 20 

Skor Maksimal 28 

Pelrselntasel 71,4% 

Kritelria  Layak 

 

Belrdasarkan tabell 21 melngelnai hasil validasi angkelt relspon siswa, dapat 

dikeltahui bahwa hasil validasi angkelt relspon siswa melmpelrolelh jumlah total 

skor selbelsar 20 dari skor maksimal 28 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 

71,4%. Aspelk peltunjuk melmpelrolelh skor 7 dari skor maksimal 8 delngan hasil 

pelrselntasel selbelsar 87,5% delngan kritelria sangat layak. Aspelk cakupan relspon 

melmpelrolelh skor 3 dari skor maksimal 8 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 

37,5% delngan kritelria tidak layak. Aspelk bahasa melmpelrolelh skor 10 dari skor 
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maksimal 12 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 83,3% delngan kritelria sangat 

layak. 

Angkelt relspon siswa dapat digunakan dalam pe lngambilan data pelnellitian 

delngan catatan mellakukan relvisi selsuai saran dan masukan yang tellah 

dibelrikan olelh Bapak M. Iqbal Haitamel Tambunan, M. Pd. Adapun kritik dan 

saran yang dibelrikan olelh Bapak Iqbal telrhadap angkelt relspon siswa, ialah 

selbagai belrikut: 

1) Katelgori pelnilaian diselsuaikan kelmbali 

2) Pelrhatikan kelmbali pelrnyataan yang belrulang 

3) Jumlah pelrnyataan jangan telrlalu banyak 

4) Hindari pelrnyataan nelgatif 

5) Gunakan istilah dan pelrnyataan yang dipahami olelh siswa 

 

5. Tahap Relvisi Awal 

Seltellah modul divalidasi olelh doseln ahli matelri dan ahli meldia, pelnelliti 

melndapatkan poin-poin yang harus dipelrbaiki agar modul dapat melnjadi lelbih baik 

dan layak digunakan untuk pelngambilan data pelnellitian dan prosels pelmbellajaran. 

Belrikut melrupakan saran dari ahli matelri dan ahli meldia: 

Tabell 22. Saran dari Validator Ahli Matelri 

Ahli Matelri Saran 

Bapak M. Iqbal Haitamel 

Tambunan, M. Pd 

Matelri telntang tumbuhan nilam pada be lrbagai 

matelri kelanelkaragaman hayati harus dimaksimalkan 

lagi 

Gambar dan data masih kurang banyak 

Pelrhatikan pelnulisan kata-kata asing dan telrdapat 

belbelrapa kata salah dalam pelngeltikan 

Melnjellaskan selcara deltail melngelnai pelnugasan 

mandiri yang ada di seltiap kelgiatan  pelmbellajaran 

 

Seltellah modul sellelsai divalidasi olelh ahli matelri, modul dipelrbaiki selsuai 

delngan masukan dari validator selpelrti yang tellah dimuat olelh tabell 22. Hasil relvisi 

matelri dijellaskan selbagai belrikut: 
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Gambar 1. Matelri melngelnai tanaman nilam selbellum relvisi 

Catatan: 

1. Pelrbaiki kualitas gambar yang buram. 

2. Kurangnya melngelnai pelnjellasan nilam lelbih lanjut dan ada paragraf yang 

tidak pelrlu dimasukkan kel dalam matelri telrselbut. 
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Gambar 2. Matelri melngelnai tanaman nilam selsudah relvisi 
Catatan: 

1. Kualitas gambar lelbih jellas 

2. Pelnjellasan melngelnai nilam ditambahkan dan paragraf yang tidak pe lrlu 

dihapus dari matelri. 
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Gsmbsr 3. Gambar dan Data selbellum relvisi 

 

Catatan: 

1. Gambar yang kelcl dan tidak jellas 

2. Data minim 



51 
 

 
 

 

 

Gambar 4. Gambar dan Data Selsudah relvisi 

 

Catatan: 

1. Gambar belsar dan jellas 

2. Pelnambahan data  
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Gambar 5. Pelnulisan kata yang salah selbellum relvisi 

 

Catatan: 

1. Melmpelrhatikan kelmbali eljaan dalam bahasa asing dan bahasa Indonelsia 

 

 

Gambar 6. Pelnulisan kata yang belnar selsudah relvisi 

 

Catatan: 

1. Pelnulisan kata tellah belnar 
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Gambar 7. Pelnugasan Mandiri selbellum relvisi 

 

Catatan: 

1. Melnjellaskan komponeln biotik dan abiotik dalam langkah kelrja 
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Gambar 8. Pelnugasan Mandiri selsudah relvisi 

 

Catatan: 

1. Pelnjellasan melngelnai komponeln biotik dan abiotik tellah ditambahkan di 

langkah kelrja 
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Tabell 23. Saran dari Validator Ahli Meldia 

Ahli Matelri Saran 

Ibu Ummi Nur Afinni 

Dwi Jayanti, M. Pd 

Melnambahkan halaman judul, kata pelngantar, 

reldaksi, daftar isi, daftar judul dan daftar gambar 

Melnambahkan footelr dan melmpelrhatikan margin 

pada bidang pelnjilidan 

Usahakan pelleltakan gambar proporsional dan 

pelnulisan keltelrangan gambar 

Pelrbaiki pelta konselp dan konteln dari bab 

pelndahuluan 

Tambahkan KI pada bagian pelndahuluan 

Pelrbaiki layout bagian “Did You Know” 

 

Seltellah modul divalidasi olelh ahli matelri, sellanjutnya modul divalidasi olelh 

ahli meldia. modul dipelrbaiki selsuai delngan masukan dari validator selpelrti yang 

tellah dimuat olelh tabell 23. Hasil relvisi matelri dijellaskan selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Covelr Delpan Modul 

selbellum relvisi 

Catatan: 

1. Melnghapus “Pelmbuatan Minyak 

Nilam” pada judul modul 

2. Melngganti foto pada covelr 
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Gambar 10. Covelr Delpan Modul selsudah relvisi 

 

Catatan: 

1. “Pelmbuatan Minyak Nilam” dihapus pada judul modul 

2. Melngganti dan melnambah foto pada covelr 
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Gambar 11. Covelr Bellakang Modul selbellum relvisi 

Catatan: 

1. Tambahkan nama dosen pembimbing dalam daftar riwayat penulis 
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Gambar 12. Cover Belakang Modul sesudah revisi 

Catatan: 

1. Menambahkan nama dosen pembimbing ke dalam daftar riwayat hidup 



59 
 

 
 

 

Gambar 13. Pelta Konselp selbellum relvisi 

Catatan: 

1. Melnambah warma dan variasi pelta konselp 

 

Gambar 14. Pelta Konselp selsudah relvisi 

 

Catatan: 

1. Melnambah warna dan variasi pada konselp agar lelbih melnarik 
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Gambar 15. Bagian Did You Know? selbellum relvisi 

Catatan: 

1. Pelrbaikan layout Did You Know? 

 

 

Gambar 16. Bagian Did You Know? selsudah relvisi 

Catatan: 

1. Layout Did You Know? tellah dipelrbaiki 
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Gambar 17. Lelmbar Kelgiatan Pelmbellajaran selbellum relvisi 

 

Catatan: 

1. Pelnambahan shapel dan warna agar lelbih melnarik 
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Gambar 18. Lelmbar Kelgiatan Pelmbellajaran selsudah relvisi 

 

Catatan: 

1. Pelnambahan shapel dan warna di lelmbar kelgiatan pelmbellajaran agar lelbih 

melnarik pelmbaca 
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Gambar 19. Heladelr selbellum relvisi 

Catatan: 

1. Buat lelbih melnarik 

 

 

Gambar 20. Heladelr selsudah relvisi 

Catatan: 

1. Melngubah hoodelr agar lelbih melnarik 

 

Gambar 21. Footelr selbellum relvisi 

 

Catatan: 

1. Buat lelbih melnarik 

 

Gambar 22. Footelr selsudah relvisi 

 

Catatan: 

1. Melngubah footelr agar lelbih melnarik 
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6. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan di SMA Nelgelri 2 Patra Nusa, Manyak Paye ld, Acelh 

Tamiang pada kellas X-3 delngan jumlah siswa selbanyak 30 orang. Pelnelliti 

melmbagikan produk belrupa modul pelmbellajaran biologi kelpada siswa dan guru 

biologi. Kelmudian, pelnelliti melmbelrikan angkelt relspon siswa dan guru. Pelnelliti 

juga melmbagikan angkelt uji kelpraktisan modul kelpada belbelrapa orang siswa.  

a. Relspon Guru Biologi 

Guru yang melnelrima modul pelmbellajaran biologi dan angkelt relspon guru 

biologi ialah Ibu Ayjumirta, S. Pd dari SMA Ne lgelri 2 Patra Nusa, Manyak 

Payeld, Acelh Tamiang. Adapun hasil relspon produk dari guru biologi, selbagai 

belrikut: 

Tabell 24. Tabulasi Hasil Relspon Produk Olelh Guru Biologi 

Aspelk 
Skor yang 

dipelrolelh 

Skor 

maksimal 
Pelrselntasel Kritelria 

Kellayakan isi 39 44 88,6% 
Sangat 

layak 

Bahasa 36 36 100% 
Sangat 

layak 

Pelnyajian 16 16 100% 
Sangat 

layak 

Jumlah Total 91 

Skor Maksimal 96 

Pelrselntasel 94,7% 

Kritelria Sangat Layak 

 

Belrdasarkan tabell 24 melngelnai hasil relspon produk olelh guru biologi, dapat 

dikeltahui bahwa hasil relspon produk olelh guru biologi melmpelrolelh jumlah 

total skor selbelsar 91 dari skor maksimal 96 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 

94,7%. Aspelk kellayakan isi melmpelrolelh skor 39 dari skor maksimal 44 

delngan hasil pelrselntasel selbelsar 88,6% delngan kritelria sangat layak. Aspelk 

bahasa melmpelrolelh skor 36 dari skor maksimal 36 delngan hasil pelrselntasel 
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selbelsar 100% delngan kritelria sangat layak. Aspelk pelnyajian melmpelrolelh skor 

16 dari skor maksimal 16 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 100% delngan 

kritelria sangat layak. 

 

b. Relspon Pelselrta Didik 

Uji coba modul selcara telrbatas dilakukan pada siswa kellas X-3 SMA Nelgelri 

2 Patra Nusa, Manyak Paye ld, Acelh Tamiang delngan mellibatkan selbanyak 30 

siswa. Dari 30 siswa telrselbut belbelrapa diantaranya juga melngisi angkelt uji 

kelpraktisan modul dalam skala lelbih kelcil. Dalam kelgiatan uji coba telrbatas, 

pelnelliti melmbagikan modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal 

kelpada 30 siswa. Kelmudian, pelnelliti melnjellaskan melngelnai potelnsi lokal dan 

kelgiatan-kelgiatan yang ada di dalam modul. Sellanjutnya, pelnelliti melmbagikan 

angkelt relspon kelpada 30 siswa, dan 10 diantaranya juga me lngisi angkelt uji 

kelpraktisan modul. Adapun hasil pelnilaian mellalui angkelt relspon dari 30 siswa 

di SMA Nelgelri 2 Patra Nusa, Manyak Paye ld, Acelh Tamiang selbagai belrikut: 

Tabell 25. Tabulasi Hasil Relspon Siswa 

No. Nama Siswa Jumlah Pelrselntasel Kritelria 

1. Bagas Pratama Putra 89 89% Sangat layak 

2. Gita Agustin 86 86% Sangat layak 

3. M. M. Firdaus Bintang 91 91% Sangat layak 

4. Aqilah Balqis 95 95% Sangat layak 

5. Imellda Cantika 94 94% Sangat layak 

6. Raisa Sahara 98 98% Sangat layak 

7. Fanni Anisyah 88 88% Sangat layak 

8. Shabrina Dihaqsyah 91 91% Sangat layak 

9. Wan Farah Fauzana 83 83% Sangat layak 

10. Siti Cahaya Kamila Putri 82 82% Sangat layak 

11. Natasya Al-Laihar 92 92% Sangat layak 

12. Mutia Syadilla 75 75% Sangat layak 

13. Zaiza Nabila Agwin 80 80% Sangat layak 

14. Sayeld Daffa Furqan 93 93% Sangat layak 
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15. Fitri Syahuri 94 94% Sangat layak 

16. M. Khaidir 99 99% Sangat layak 

17. Muhammad Ikhsan 100 100% Sangat layak 

18. M. Irvan 87 87% Sangat layak 

19, Suci Apriska Putri 90 90% Sangat layak 

20. Selila Arini 93 93% Sangat layak 

21. Nayla Azulah 82 82% Sangat layak 

22. Naufal Husna Abdillah 100 100% Sangat layak 

23. Syakila Dinata 98 98% Sangat layak 

24. Rizkia Kayla Mughniy 89 89% Sangat layak 

25. Atiqah Aqilah 84 84% Sangat layak 

26. Zalza Nabila Agwin 89 89% Sangat layak 

27. Relyhan Nur Hidayat 87 87% Sangat layak 

28. Ronal Ardiansyah 87 87% Sangat layak 

29. Ira Maya Ulfah 89 89% Sangat layak 

30. M. Nur Zarkarsy 94 94% Sangat layak 

Jumlah 2.699 89,9% Sangat Layak 

 

Belrdasarkan tabell 25 di atas, dapat dikeltahui bahwa hasil relspon telrhadap 

modul pelmbellajaran biologi dari 30 siswa di SMA Nelgelri 2 Patra Nusa, 

Manyak Paye ld melmpelrolelh skor 2.699 dari skor maksimal 3.000 delngan hasil 

pelrselntasel selbelsar 89,9% delngan kritelria sangat layak. Hal ini me lnunjukkan 

bahwa modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal pada matelri 

kelanelkaragaman hayati untuk kellas X SMA/MA sangat layak digunakan 

dalam prosels pelmbellajaran.  

Sellain melmbagikan angkelt relspon siswa, pelnelliti juga melmbagikan angkelt 

uji kelpraktisan kelpada 10 siswa dari jumlah 30 siswa. Tujuan dibagikan angke lt 

uji kelpraktisan modul ialah untuk melngeltahui kelpraktisan modul yang seldang 

dikelmbangkan. Belrikut melrupakan hasil uji kelpraktisan, selbagai belrikut: 
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Tabell 26. Tabulasi Hasil Uji Kelpraktisan 

No. Nama Siswa Jumlah Pelrselntasel Kritelria 

1. Raisa Sahara 6 75% Sangat praktis 

2. Aqilah Balqis 7 87,5% Sangat praktis 

3. Gita Agustin 5 62,5% Praktis 

4. Shabrina Dihaqsyah 8 100% Sangat praktis 

5. M. Irvan 8 100% Sangat praktis 

6. Fitri Syahuri 8 100% Sangat praktis 

7. Ronal Ardiansyah 8 100% Sangat praktis 

8. Rizkia Kayla Mughniy 7 87,5% Sangat praktis 

9. Relyhan Nur Hidayat 8 100% Sangat praktis 

10. Zalza Nabila Agwin 5 62,5% Praktis  

Jumlah 70 87,5% Sangat praktis 

 

Belrdasarkan tabell 26 melngelnai hasil uji kelpraktisan telrhadap modul, dapat 

dikeltahui bahwa modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal delngan 

matelri kelanelkaragaman hayati untuk kellas X SMA/MA melmpelrolelh skor 70 

dari skor maksimal 80 delngan pelrselntasel selbelsar 87,5% delngan kritelria sangat 

praktis. Hal ini melnunjukkan bahwa modul pelmbellajaran biologi belrbasis 

potelnsi lokal pada matelri kelanelkaragaman hayati untuk kellas X SMA/MA 

sangat praktis untuk digunakan dalam prosels pelmbellajaran. 

 

7. Relvisi Hasil Uji Coba Produk 

Seltellah dilakukan uji coba produk, hasil dari tanggapan para siswa te lrhadap 

modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal Acelh Tamiang ialah sangat 

layak untuk digunakan dalam prosels pelmbellajaran.  

 

 

 

 

 



68 
 

 
 

B. Pelmbahasan 

Pelndidikan melrupakan prosels pelmbellajaran yang dilakukan selcara telrus 

melnelrus dan tidak pelrnah usai (nelvelr elnding procels) selhingga melnghasilkan 

sumbelr daya manusia yang belrkualitas, yang melnggambarkan sosok pelnelrus 

bangsa di masa delpan, yang belrakar pada nilai-nilai bangsa selrta Pancasila.29 Salah 

satu upaya dalam melncapai tujuan pelndidikan ialah delngan cara melningkatkan 

bahan ajar yang melrupakan komponeln yang pelnting dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

Yubelrti melngatakan bahwa, bahan ajar me lrupakan alat atau sarana pelmbellajaran 

yang melmuat matelri pelmbellajaran, meltodel, batasan-batasan, dan cara 

melngelvaluasi, yang tellah dirancang selcara sistelmatis dan melnarik agar dalam 

melncapai tujuan dalam prosels pelmbellajaran.30 

Guru dapat melnyellipkan nilai budaya lokal seltelmpat kel dalam prosels 

pelmbellajaran sains maupun non sains.31 Hal ini dianjurkan olelh pelmelrintah yang 

telrtuang kel dalam Pelraturan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 Telntang Standar Prosels Pelndidikan Dasar dan Melnelngah. Dijellaskan bahwa 

Pelnyusunan Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) selbaiknya melmpelrhatikan 

pelrbeldaan yang telrjadi selcara individual telrhadap pelselrta didik yang melliputi 

kelmampuan awal, motivasi bellajar, kelmampuan sosial, elmosi, gaya bellajar, 

kelbutuhan khusus, kelcelpatan bellajar, latar bellakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan pelselrta didik. 

Pelndidikan delngan pelndelkatan potelnsi lokal telntunya akan belrhasil delngan 

baik apabila gurunya belnar-belnar melmahami potelnsi lokal telrselbut. Guru yang 

tidak melmahami atau kurang melmahami potelnsi lokal seltelmpat telntunya kurang 

selnsitif telrhadap kelmajelmukan budaya seltelmpat.32 

 

                                                           
29 I Wayan Cong Sujana, (2019), Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia, ADI WIDYA: Jurnal 
Pendidikan Dasar,  h. 29. 
30 Yuberti, (2014), Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, 
Lampung: Anugrah Utama Raharja, h. 185 
31 Sudarmin, (2014), Pendidikan Karakter, Etnosains dan Kearifan Lokal (Konsep dan Penerapannya 
dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains), Semarang: FMIPA UNS, h.33 
32 Ibid, h. 33 
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Bahan ajar melmiliki pelranan yang sangat pelnting dalam prosels pelmbellajaran 

bagi pelndidik maupun bagi pelselrta didik dalam mellaksanakan pelmbellajaran. Di 

dalam bahan ajar, matelri tellah dikelmas dan disusun selcara sistelmatis delngan tujuan 

melncapai tujuan pelmbellajaran. 

Mohammad Syarif Sumantri melngungkapkan bahwa, bahan ajar adalah salah 

satu sumbelr bellajar yang telrtuang dalam belntuk konselp, prinsip, delfinisi, gugus isi 

atau kontelks, data maupun fakta, prosels nilai dan keltelrampilan.33 Abdul Majid 

melngatakan bahwa bahan ajar melrupakan selmua belntuk bahan yang digunakan 

untuk melmbantu pelngajar atau telnaga pelndidik dalam prosels pelmbellajaran. 

Pelngelrtian yang diungkapkan olelh Abdul Majid melngelnai bahan ajar ialah selgala 

belntuk bahan ajar baik selcara telrtulis maupun selcara tidak telrtulis yang digunakan 

dalam prosels pelmbellajaran untuk melmbantu melncapai tujuan pelmbellajaran.  

Modul adalah selpelrangkat bahan ajar dalam be lntuk celtak yang digunakan 

untuk melndukung prosels pelmbellajaran. Modul dilelngkapi delngan belrbagai 

peltunjuk yang lelngkap dan rinci selhingga pelselrta didik dapat melnggunakan modul 

dalam pelmbellajaran selcara mandiri tanpa didampingi olelh guru selcara langsung. 

Modul juga dapat dirancang delngan belrbagai macam modell pelmbellajaran selrta 

potelnsi dan kelarifan lokal daelrah seltelmpat selhingga dapat melmelnuhi tuntutan 

kurikulum 2017 telrkait lelarning by doing dan keltelrampilan abad 21.34 

Pelrmasalahan yang ada saat ini ialah kurangnya bahan ajar yang me lnyisipkan 

potelnsi lokal daelrah seltelmpat delngan ilmu sains, padahal dalam potelnsi lokal yang 

ada di masyarakat telrdapat ilmu sains. Salah satu upaya dalam me lngelnalkan 

potelnsi lokal yang ada dan belrkelmbang di masyarakat seltelmpat dalam prosels 

pelmbellajaran biologi ialah mellalui pelngelmbangan modul belrbasis potelnsi lokal. 

Modul selndiri banyak dikelmbangkan dalam belrbagai mata pellajaran selsuai delngan 

kelbutuhan pelmbellajaran itu selndiri.  

                                                           
33 Mohammad Syarif Sumantri, (2015), Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik ditingkat 
Pendidikan Dasar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 217. 
34 Ummi Nur Afinni Dwi Jayanti, Herawati Susilo, Endang Suarsini, (2017), Analisis Kebutuhan 
Bentuk Sumber Belajar dan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi Lokal untuk Kelas X SMA 
di Provinsi Lampung, Prosiding Seminar Pendidikan IPA Pascasarjana UM Malang, h. 596. 
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Pelmbuatan modul pelmbellajaran belrbasis potelnsi lokal Acelh Tamiang 

melmiliki belbelrapa tahapan selpelrti yang tellah dijellaskan di bagian hasil pelnellitian. 

Pelnellitian di awali delngan langkah pelrtama yaitu tahapan studi pelndahuluan 

delngan cara melwawancarai guru biologi untuk melngeltahui analisis kelbutuhan 

pelnggunaan modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal Acelh Tamiang. 

Hasil yang didapatkan ialah dalam prosels pelmbellajaran biologi melnggunakan buku 

pakelt selbagai bahan ajar utama. Namun, di dalam buku pake lt telrselbut tidaklah 

melncakup potelnsi lokal daelrah seltelmpat, selbab buku pakelt belrsifat umum 

selhingga dapat digunakan olelh selmua siswa kellas X SMA/MA di selluruh 

Indonelsia. Olelh selbab itu, pelrlu dikelmbangkan modul selbagai bahan ajar yang 

disisipkan potelnsi lokal dalam prosels pelmbellajaran biologi pada matelri 

kelanelkaragaman hayati. Seltellah melndapatkan data dari selkolah, kelmudian pelnelliti 

melwawancarai peltani nilam dan cara pelmbuatan minyak nilam, karelna pelmbuatan 

minyak nilam melnjadi potelnsi lokal utama yang akan disisipkan kel dalam modul 

pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal Acelh Tamiang. 

Pelmbuatan modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal diharapkan 

dapat melmbuat pelselrta didik melmahami dan melnambah wawasan melngelnai 

potelnsi lokal daelrah seltelmpat, juga melnanamkan sikap pelduli telrhadap lingkungan 

selkitar. Nailah melngatakan bahwa pelmbellajaran yang belrbasis potelnsi lokal dapat 

melnumbuhkan rasa cinta telrhadap pelngeltahuan yang didapat dari masyarakat 

seltelmpat dan melnelrimanya selbagai bagian dari budaya bangsa yang be lrdampak 

telrhadap upaya konselrvasi sumbelr daya alam selkitar selrta kelselimbangan 

lingkungan.35 Didukung olelh Farida Amrul Almuharomah, dkk melngatakan bahwa 

pelmbellajaran yang belrbasis potelnsi lokal juga dapat melningkatkan kelmampuan 

belrpikir siswa.36 Delngan pelmbellajaran belrbasis potelnsi lokal juga dapat 

melmpelrmudah siswa dalam melnelmukan, melngkaji, melngintelrpreltasikan selrta 

                                                           
35 Nailah Tresnawati, (2018), Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal dalam Upaya Peningkatan 
Konservasi Lingkungan pada Mahasiswa PGSD di Batik Tulis Ciwaringin Cirebon, Jurnal Pendidikan 
Guru MI, h. 69 
36 Farida Amrul Almuharomah, dkk, (2019), Pengembangan Modul Fisika STEM Terintegrasi 
Kearifan Lokal “Beduk” Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP, Berkala 
Ilmiah Pendidikan Fisika, h.8 
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melngimplelmelntasikan belrbagai pelngalaman dan pelngeltahuan yang dimilikinya 

melngelnai lingkungan seltelmpat.37 

Pelmbellajaran delngan melnggunakan modul lelbih elfisieln selbab keltika siswa 

bellajar melnggunakan modul, siswa dapat bellajar selcara mandiri tanpa adanya guru, 

selrta guru dapat melngeltahui kelcelpatan bellajar dari seltiap siswa.38 Modul juga 

melmpunyai karaktelristiknya selndiri, selhingga dapat diselsuaikan delngan 

kelbutuhan bellajar yang diinginkan. 

Langkah keldua ialah tahap pelrelncanaan. Pada tahap ini pelnulis tellah 

melngumpulkan hasil dari studi pelndahuluan. Sellanjutnya, pelnulis melngumpulkan 

belrbagai informasi dan matelri dari belrbagai sumbelr yang melndukung dan 

belrkaitan  delngan produk yang akan dikelmbangkan. Hasilnya ialah pada matelri 

kelanelkaragaman hayati pada mata pellajaran Biologi kellas X SMA/MA telrdiri dari 

tingkat kelanelkaragaman hayati, pelnyelbaran kelanelkaragaman hayati, manfaat, 

ancaman, dan pellelstarian kelanelkaragaman hayati. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

rellelvan pelngelmbangan modul melnurut Komala Delwi39, Adi Pasha Kahar40, Miko 

Pratama41, Ismiati42 dan Rudy Haryanto43 dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

pelngelmbangan modul belrbasis potelnsi lokal atau kelarifan lokal dapat digunakan 

selbagai bahan ajar selbab dapat diselsuaikan delngan matelri pelmbellajaran. Matelri 

yang dimuat dalam modul ini ialah kelanelkaragaman hayati yang disisipkan pote lnsi 

                                                           
37 Novi Lestariningsih, Siti Partini Suardiman, (2017), Pengembangan Bahan Ajar Tematik-Integratif 
Berbasis Potensi Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli dan Tanggung Jawab, Jurnal 
Pendidikan Karakter, h.97 
38 Selmawati Irman dan Waskito, (2020), Validasi Modul Berbasis Project Based Learning Pada Mata 
Pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, h. 262 
39 Komala Dewi, (2019), Pengembangan Modul Biologi Berbasis Kearifan Lokal Lampung Barat Pada 
Mata Pelajaran Biologi Kelas X Ditingkat SMA/MA, Skripsi, Lampung. 
40 Adi Pasha Kahar dan Raudhatul Fadhillah, (2019), Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Biologi SMA Berbasis Potensi Lokal Literasi Lingkungan Dan Sikap Konservasi,  Jurnal Pedagogi 
Hayati, h. 21-32. 
41 Miko Pratama, (2018), Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis Potensi Daerah Kerinci Pada 
Materi Plantae dan Animalia, Jurnal Edu-Sains, h. 2. 
42 Ismiati, (2020,. Pembelajaran Biologi SMA Abad Ke-21 Berbasis Potensi Lokal: Review Potensi Di 
Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara, Jurnal Penelitian dan Pengkajian Ilmu Pendidikan: e-
Saintika. h. 234-247. 
43 Rudy Haryanto, (2018), Analisis Pemanfaatan Modul Berbasis Potensi Lokal Sebagai Alternatif 
Bahan Ajar Pendidikan Lingkungan, Jurnal Pembelajaran Biologi. h. 62-68. 
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lokal Acelh Tamiang khususnya pelmbuatan minyak nilam (Pogostelmon cablin 

Belnth.). 

Langkah keltiga ialah pelngelmbangan delsain produk. Seltellah dilakukan prosels 

pelngumpulan informasi atau studi litelratur, sellanjutnya pelnulis melmbuat delsain 

atau pelrancangan produk awal. Pada tahap ini, pe lnulis melndelsain produk awal 

melnggunakan Canva dan Microsoft Word 2013 de lngan format potrait, 

melnggunakan bahan kelrtas ukuran A4, dan jelnis font timels nelw roman. Kelmudian 

melmilih gambar yang belrkaitan delngan judul untuk dijadikan covelr pada modul, 

selrta melmilih gambar yang melnarik dan melnjellaskan melngelnai matelri 

kelanelkaragaman hayati yang disisipkan pote lnsi lokal yang ada di Acelh Tamiang. 

Pelnelliti juga melndelsain lelmbar-lelmbar yang belrisi kata pelngantar, daftar isi, 

peltunjuk pelnggunaan modul, latar bellakang, delskripsi singkat modul, KI, KD, pelta 

konselp, kelgiatan pelmbellajaran, pelnugasan mandiri, rangkuman, glosarium se lrta 

uji kompeltelnsi. Pada modul yang dirancang ini, matelri dibagi melnjadi tiga kelgiatan 

pelmbellajaran, yaitu kelgiatan pelmbellajaran pelrtama delngan matelri tingkat 

kelanelkaragaman hayati, kelgiatan pelmbellajaran keldua delngan matelri pelnyelbaran 

kelanelkaragaman hayati, dan kelgiatan pelmbellajaran keltiga delngan matelri manfaat, 

ancaman, dan pellelstarian kelanelkaragaman hayati. Keltiga kelgiatan pelmbellajaran 

telrselbut, selmuanya disisipkan potelnsi lokal yang ada di Acelh Tamiang yang 

belrhubungan delngan matelri kelanelkaragaman hayati. Selhingga modul yang 

dikelmbangkan dapat dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam prosels 

pelmbellajaran biologi khususnya pada matelri kelanelkaragaman hayati. 

Langkah kelelmpat ialah uji validasi produk olelh ahli matelri dan ahli meldia. 

Seltellah produk belrupa modul sellelsai didelsain dan dirancang, pelnulis akan 

melnceltak modul agar dapat dibelrikan kelpada doseln ahli matelri dan ahli meldia 

untuk prosels validasi. Validasi olelh ahli matelri dilakukan olelh Bapak M. Iqbal 

Haitamel Tambunan, M. Pd. Validasi olelh ahli matelri dipelrlukan selbagai bahan 

elvaluasi telrhadap matelri pada modul yang seldang dikelmbangkan olelh pelnulis. 

Pada prosels validasi modul olelh ahli matelri, dipelrolelh nilai delngan jumlah total 

skor selbelsar 31 dari skor maksimal 60 de lngan jumlah pelrselntasel selbelsar 51,6% 

delngan kritelria cukup layak. Pada prosels ini, modul dapat dijadikan selbagai bahan 
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pelnellitian delngan catatan mellakukan relvisi selsuai saran dan masukan yang 

dibelrikan olelh ahli matelri.  

Belrtelpatan delngan validasi modul olelh ahli matelri, validasi untuk angkelt 

relspon guru dan siswa juga divalidasi ole lh Bapak M. Iqbal Haitamel Tambunan. 

Hasil validasi angkelt relspon guru melmpelrolelh jumlah total skor selbelsar 17 dari 

skor maksimal 28 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 60,7% delngan kritelria cukup 

layak. Adapun hasil validasi angkelt relspon siswa melmpelrolelh jumlah total skor 

selbelsar 20 dari skor maksimal 28 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 71,4% delngan 

kritelria layak. Keldua instrumeln pelnellitian ini dapat digunakan se lbagai bahan 

pelnellitian delngan catatan mellakukan relvisi selsuai saran dan masukan yang 

dibelrikan olelh ahli validasi. 

Seltellah validasi modul olelh ahli matelri sellelsai, sellanjutnya modul divalidasi 

olelh ahli meldia. Validasi dilakukan olelh Ibu Ummi Nur Afinni Dwi Jayanti, M. Pd 

selbagai doseln ahli meldia. Validasi olelh ahli meldia dipelrlukan selbagai bahan 

elvaluasi telrhadap meldia pada modul yang seldang dikelmbangkan pelnulis. Adapun 

hasil validasi modul olelh ahli meldia melmpelrolelh jumlah total skor selbelsar 72 dari 

skor maksimal 80 delngan jumlah pelrselntasel selbelsar 90% delngan kritelria sangat 

layak. Pada prosels validasi olelh ahli meldia, doseln yang belrsangkutan juga 

melmbelrikan masukan, kritik dan saran melngelnai matelri pada modul saya selhingga 

sangat banyak melmbantu saya dalam prosels relvisi selsuai yang dibelrikan olelh ahli 

matelri. 

Langkah kellima ialah tahap relvisi awal. Pada tahap ini pelnulis mellakukan 

relvisi pada modul selsuai delngan yang tellah dibelrikan olelh para doseln ahli matelri 

dan ahli meldia. Delngan mellihat saran yang dibelrikan olelh validator, dari ahli 

matelri belrupa pelnelkanan matelri potelnsi lokal khususnya pelmbuatan minyak nilam 

pada belrbagai matelri harus dimaksimalkan lagi, pelnggunaan data dan gambar yang 

masih kurang, selrta melmpelrjellas bagian kelgiatan mandiri agar dapat dipahami olelh 

siswa. Saran yang dibelrikan olelh ahli meldia ialah pelnambahan reldaksi, kata 

pelngantar, pelta konselp dibuat lelbih melnarik, pelrbaikan konteln pada bab 

pelndahuluan, pelnggunaan gambar yang kurang proporsional, se lrta pelrbaikan 
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layout pada bagian Did You Know?. Kelmudian, produk direlvisi selsuai delngan 

masukan dari para validator. 

Langkah keltujuh ialah uji coba produk. Pada langkah ini, produk be lrupa modul 

pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal dibelrikan kelpada guru dan pelselrta 

didik. Guru yang dibelrikan modul ialah Ibu Ayjumirta, S. Pd se lbagai telnaga 

pelndidik pada mata pellajaran biologi di SMA Nelgelri 2 Patra Nusa, Manyak Payeld, 

Acelh Tamiang. Uji coba dilakukan di SMA Ne lgelri 2 Patra Nusa, Manyak Payeld, 

Acelh Tamiang pada kellas X-3 delngan jumlah siswa selbanyak 30 orang. Seltellah 

melmbagikan modul kelpada guru dan pelselrta didik, pelnulis melmbagikan angkelt 

relspon kelpada guru biologi, melmbagikan angkelt relspon kelpada selluruh siswa di 

dalam kellas telrselbut, dan pelnulis juga melmbagikan angkelt uji kelpraktisan dalam 

skala kelcil kelpada belbelrapa siswa.  

Hasil dari relspon guru telrhadap modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi 

lokal ialah melmpelrolelh jumlah total skor selbelsar 91 dari skor maksimal 96 delngan 

jumlah pelrselntasel selbelsar 94,7% delngan kritelria sangat layak. Masukan dan saran 

dari pelndidik melngelnai modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal ialah 

melmpelrbaiki pelnulisan yang seldikit kurang telpat di dalam modul, seldangkan untuk 

kelselluruhan modul sudah cukup baik dan layak digunakan dalam prose ls 

pelmbellajaran.  

Hasil dari relspon siswa telrhadap modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi 

lokal ialah dari 30 siswa di SMA Nelgelri 2 Patra Nusa, Manyak Paye ld melmpelrolelh 

skor 2.699 dari skor maksimal 3.000 delngan hasil pelrselntasel selbelsar 89,9% delngan 

kritelria sangat layak. Hasil uji coba pada siswa me lmbelrikan relspon yang belrbelda-

belda, ada yang melnyatakan layak dan sangat layak. Se llain itu, siswa juga 

melmbelrikan seldikit saran yaitu pada belbelrapa gambar yang tidak telrlalu kelliatan 

jellas untuk dipelrbaiki lagi. Selcara kelselluruhan, para siswa melmbelrikan relspon 

bahwa modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal layak digunakan dalam 

prosels pelmbellajaran. 

Sellain melmbagikan angkelt relspon kelpada guru dan siswa, pelnulis juga 

melmbagikan angkelt uji kelpraktisan kelpada 10 orang siswa. Hasil uji kelpraktisan 

telrhadap modul, dapat dikeltahui bahwa modul pelmbellajaran biologi belrbasis 
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potelnsi lokal delngan matelri kelanelkaragaman hayati untuk kellas X SMA/MA 

melmpelrolelh skor 70 dari skor maksimal 80 de lngan pelrselntasel selbelsar 87,5% 

delngan kritelria sangat praktis. Hal ini me lnunjukkan bahwa modul pelmbellajaran 

belrbasis potelnsi lokal praktis digunakan dalam prosels pelmbellajaran. 

Langkah keltujuh ialah relvisi hasil uji coba. Seltellah didapatkan hasil dari 

relspon guru dan siswa dalam langkah uji coba, pelnulis mellakukan relvisi selsuai 

saran masukan yang dibelrikan olelh guru dan siswa. Tanggapan siswa te lrhadap 

modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal dari angkelt relspon yang 

dibelrikan melnyatakan bahwa modul sangat melnarik dari selgi tampilan, selrta 

potelnsi lokal yang disisipkan dalam modul me lnambah wawasan pelselrta didik. 

Belgitu juga delngan tanggapan guru biologi te lrhadap modul pelmbellajaran biologi 

belrbasis potelnsi lokal yang melnyatakan bahwa modul telrselbut selcara kelselluruhan 

sudah baik dan layak untuk digunakan dalam prosels pelmbellajaran. 

Delngan delmikian, selsuai delngan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah 

dipaparkan bahwa modul pelmbellajaran biologi belrbasis potelnsi lokal layak 

digunakan selrta hasil pelrselntasel dari relspon guru dan pelselrta didik yang 

melnunjukkan bahwa modul telrselbut sangat layak digunakan dalam prose ls 

pelmbellajaran.



 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengembangan yang dilakukan 

oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk berupa modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Aceh 

Tamiang memperoleh nilai dari ahli materi sebesar 51,6% dengan kriteria 

cukup layak dan ahli media sebesar 90% dengan kriteria sangat layak. 

Dengan demikian modul pembelajaran biologi tersebut layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil uji coba modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Aceh 

Tamiang yang dilakukan kepada guru memperoleh nilai sebesar 94,7% 

dengan kriteria sangat layak. 

3. Hasil uji coba modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Aceh 

Tamiang yang dilakukan kepada siswa memperoleh nilai sebesar 89,9% 

dengan kriteria sangat layak. Hasil uji kepraktisan terhadap modul 

memperoleh nilai sebesar 87,5% dengan kriteria sangat praktis. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan saran peneliti, 

yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Aceh Tamiang 

memberikan wawasan bagi para siswa untuk lebih mengenal lagi daerah 

tempat tinggalnya dan memupuk sikap untuk menjaga lingkungan dari 

berbagai ancaman, serta dapat memanfaatkan potensi lokal dengan 

semaksimal-maksimalnya. 

2. Bagi Guru 

Melakukan pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal pada 

materi lainnya sehingga menambah pengembangan bahan ajar khususnya 
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modul berbasis potensi lokal karena proses pembelajaran biologi yang 

disisipkan potensi lokal daerah setempat lebih mudah dimengerti, menarik 

minat siswa serta menambah wawasan. 

3. Bagi Sekolah 

Mampu memfasilitasi dalam pengembangan bahan ajar terutama yang 

berbasis potensi lokal yang menjadi ciri khas suatu daerah serta dapat 

bermanfaat bagi guru dan siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mampu mengembangkan bahan ajar modul berbasis potensi lokal pada 

materi biologi lainnya dan pada daerah lainnya. Kemudian uji coba respon 

guru dan siswa yang berbeda, serta dapat melakukan penelitian hingga 

tahap desiminasi dan pengimplementasian produk.
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Lampiran 1: Surat Izin Riset dari Fakultas 
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Lampiran 2: Surat Balasan Izin Riset dari Tempat Penelitian 
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Lampiran 3: Lembar Pertanyaan Wawancara Dengan Petani Nilam 
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Lampiran 4: Wawancara Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Potensi Lokal Untuk Guru Biologi 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Angket Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran 

Biologi Berbasis Potensi Lokal Pembuatan Minyak Nilam (Pogostemon Cablin 

Benth.) Di Kabupaten Aceh Tamiang 
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Lampiran 6: Lembar Validasi Angket Respon Guru Terhadap Modul Pembelajaran 

Biologi Berbasis Potensi Lokal Pembuatan Minyak Nilam (Pogostemon Cablin 

Benth.) Di Kabupaten Aceh Tamiang 
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Lampiran 7: Angket Respon Siswa Biologi Terhadap Modul Pembelajaran Biologi 

Berbasis Potensi Lokal Pembuatan Minyak Nilam (Pogostemon cablin Benth.) di 

Kabupaten Aceh Tamiang 
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Lampiran 8: Angket Respon Guru Biologi Terhadap Modul Pembelajaran Biologi 

Berbasis Potensi Lokal Pembuatan Minyak Nilam (Pogostemon cablin Benth.) di 

Kabupaten Aceh Tamiang 
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Lampiran 9: Lembar Penilaian Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran Biologi 

Berbasis Potensi Lokal Pembuatan Minyak Nilam (Pogostemon cablin Benth.) Di 

Kabupaten Aceh Tamiang 
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Lampiran 10: Lembar Penilaian Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi 

Lokal Pembuatan Minyak Nilam (Pogostemon Cablin Benth.) Untuk Ahli Materi 
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Lampiran 11: Lembar Penilaian Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi 

Lokal Pembuatan Minyak Nilam (Pogostemon Cablin Benth.) Untuk Ahli Media 
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Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Foto bersama petani dan pengrajin minyak nilam 

Gambar 24. Foto bersama guru Biologi dan siswa beserta modul 

pembelajaran Biologi berbasis potensi lokal Aceh Tamiang 
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Gambar 25. Proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan modul 

pembelajaran Biologi berbasis potensi lokal Aceh Tamiang 
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Lampiran 13: Daftar Nilai Respon Siswa 

No. Nama 

Pernyataan 

Jumlah Aspek Tampilan Aspek Penyajian Materi Aspek Manfaat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. Ronal 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 87 

2. Reyhan Nur 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 87 

3. Zalza 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 89 

4. Rizka Kayla 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 89 

5. Atiqah Aqilah 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 84 

6. Ira Maya Ulfa  3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 89 

7. M. Nur Z 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 94 

8. Bagas P 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 89 

9. Gita A 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 86 

10. M. M. Fird 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91 

11. Aqilah Balqis 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 95 

12. Imelda C 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 94 

13. Raisa Sahara 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

14. Fanni 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 88 

15. Shabrina D 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 91 

16. Wan Farah F 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 83 

17. Siti Cahaya  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 82 

18. Natasya A 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 92 

19. Mutia S 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 75 

20. Zalza Nabila 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 80 

21. Sayed Daffa  4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 93 
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22. Fitri Syahuri 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 94 

23. M. Khaidir 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 99 

24. M. Ikhsan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

25. M. Irvan 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 87 

26. Suci Apriska  3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 90 

27. Seila Arini 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 93 

28. Nayla Azulah 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 82 

29. Naufal Husna 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

30. Syakila D 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

Jumlah 2.699 

Persentase 89,9% 

Kriteria Sangat Layak 
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Lampiran 14: Daftar Nilai Respon Siswa 

No. Pernyataan Skor Persentase Kriteria 

Aspek Tampilan 

1. Teks atau tulisan pada modul ini mudah dibaca. 104 86,6% Sangat layak 

2. Ukuran gambar yang disajikan dapat dilihat dengan 

jelas. 

109 90.8% Sangat layak 

3. Tampilan modul setiap halam membuat siswa 

untuk membaca sampai tuntas. 

102 85% Sangat layak 

4. Setiap gambar pada modul ini disajikan bersama 

keterangan gambarnya. 

112 93,3% Sangat layak 

5. Tampilan huruf pada modul dapat dibaca dengan 

jelas. 

112 93,3% Sangat layak 

Aspek Penyajian Materi 

6. Penyajian materi beruntutan sehingga 

memudahkan saya dalam memahami isi modul. 

104 86,6% Sangat layak 

7. Penyajian materi dalam modul ini mendorong saya 

untuk berdiskusi dengan teman-teman yang lain. 

101 84,1% Sangat layak 

8. Materi yang disajikan dalam modul dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan saya. 

112 93,3% Sangat layak 

9. Bahasa yang digunakan dalam modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi lokal membuat saya 

memahami isinya. 

104 86,6% Sangat layak 

10. Modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

disajikan dan dilengkapi dengan gambar 

pendukung materi sehingga memudahkan saya 

memahami materi. 

112 93,3% Sangat layak 

11. Modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, memberikan 

informasi baru, dan mendorong saya untuk mencari 

tambahan informasi yang lebih jauh. 

111 92,5% Sangat layak 

12. Materi yang disajikan dalam modul sudah 

berurutan. 

105 87,5% Sangat layak 

13. Saya dapat memahami istilah-istilah yang 

digunakan dalam modul ini. 

106 88,3% Sangat layak 

14. Soal yang digunakan dalam modul ini sudah sesuai 

dengan materi yang disajikan. 

108 90% Sangat layak 

Aspek Manfaat 
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15. Saya dapat memahami materi keanekaragaman 

hayati dengan mudah menggunakan modul 

pembelajaran biologi berbasis potensi lokal. 

113 94,1% Sangat layak 

16. Saya merasa lebih mudah belajar dengan 

menggunakan modul ini. 

108 90% Sangat layak 

17. Saya sangat tertarik menggunakan modul ini. 103 85,8% Sangat layak 

18. Saya lebih rajin belajar dengan menggunakan 

modul ini. 

102 85% Sangat layak 

19. Dengan membaca modul ini, pengetahuan saya 

mengenai potensi lokal daerah semakin bertambah. 

114 95% Sangat layak 

20. Saya semakin tertarik untuk memanfaatkan sumber 

daya alam yang tersedia di daerah tempat tinggal 

saya setelah membaca modul pembelajaran biologi 

berbasis potensi lokal ini. 

106 88,3 Sangat layak 

21. Saya semakin mengerti dan paham mengenai 

pentingnya menjaga keanekaragaman hayati 

khususnya di daerah tempat tinggal saya melalui 

modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

ini. 

109 90,8% Sangat layak 

22. Modul ini membuat saya semakin bangga dengan 

kekayaan alam di daerah tempat tinggal saya. 

108 90% Sangat layak 

23. Saya semakin sadar betapa pentingnya menjaga 

keanekaragaman hayati dari pihak-pihak yang akan 

menyalahgunakannya. 

110 91,6% Sangat layak 

24. Saya bangga menjadi warga negara Indonesia yang 

memiliki kekayaan alam sangat berlimpah. 

111 92,5% Sangat layak 

25. Modul ini membuat saya ingin mengetahui lebih 

lanjut pengolahan potensi lokal yang ada di daerah 

tempat saya tinggal. 

110 91,6% Sangat layak 

Jumlah 2.696 

Persentase 89,9% 

Kriteria Sangat Layak 
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Lampiran 15: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

Saya merupakan anak pertama dari 3 

bersaudara. Asal dari Kualasimpang kabupaten 

Aceh Tamiang, saya berdarah campuran antara 

Mandailing-Aceh yang lahir dan besar di Aceh. 

Nama: 

Atiqah Zahra Ritonga 

Tempat/Tanggal Lahir: 

Kualasimpang, 18 Juni 2000 

Jenis Kelamin: 

Perempuan 

Agama: 

Islam 

Provinsi: 

Aceh  

Kabupaten: 

Aceh Tamiang 

Kecamatan: 

Karang Baru 

Desa: 

Bundar 

Gmail: 

atiqah.zahra18@gmail.com 

No. Telepon/HP: 

081265616342 

 

 

TK Kartika XIV-9-Karang Baru (Lulusan 

tahun 2006) 

SD N 1 Percontohan Karang Baru-Karang 

Baru (Lulusan tahun 2011) 

MTs Ulumul Qur’an, Yayasan Dayah 

Bustanul Ulum Langsa-Langsa (Lulusan tahun 

2014) 

MAS Tahfizhil Qur’an Yayasan Islamic 

Centre Sumatera Utara-Medan (Lulusan 

tahun 2017) 

UIN Sumatera Utara-Medan (Lulusan tahun 

2022) 

 

TENTANG SAYA 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 
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